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PERAN GURU PAI DAN BUDI PEKERTI DALAM PEMBINAAN
AKHLAKUL KARIMAH DI ERA DIGITAL PADA SISWA SMAN 3
PURWOKERTO

ABSTRAK
Filda Nasta’ Nurahma Yanti

2017402120

Keberadaan teknologi telah menciptakan perubahan dalam pendidikan
karakter yang ditandai dengan masuknya informasi tanpa seleksi, sehingga
menimbulkan kekhawatiran terhadap perilaku peserta didik. Transformasi ini
membawa dampak positif dan negatif serta dapat mempengaruhi pola pikir
manusia. Masyarakat harus siap membentengi diri dari pengaruh negatif tersebut,
salah satunya dengan mengajarkan agama sejak dini. Adanya pendidikan karakter
di sekolah, dengan peran penting guru PAI dan Budi Pekerti, menjadi solusi dalam
menguatkan akhlakul karimah dan membimbing peserta didik dalam penggunaan
teknologi digital serta mengembangkan karakter yang sesuai dengan nilai moral.
Oleh karena itu, tantangan di era digital, seperti media sosial dan akses konten tidak
sesuai, membutuhkan pendekatan yang menyeluruh dan terpadu dari guru.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peran guru PAI dan
Budi Pekerti dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital pada siswa SMAN
3 Purwokerto. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informasi dalam penelitian ini yaitu
guru PAI dan Budi Pekerti kelas X, XI, dan XII serta salah satu peserta didik. Hasil
penelitian tentang peran guru PAI dan Budi Pekerti dalam pembinaan akhlakul
karimah di era digital pada siswa SMAN 3 Purwokerto, yaitu: 1) Manajer kelas,
yaitu guru bertanggung jawab dalam mengelola lingkungan belajar yang kondusif
dan menarik. 2) Motivator dan pembimbing, yaitu guru memberikan contoh
penerapan nilai akhlakul karimah dalam interaksi digital dan memberikan umpan
balik melalui saluran komunikasi digital. 3) Fasilitator, yaitu guru merancang dan
mengimplementasikan kegiatan yang mendukung pembentukan karakter siswa
melalui  program intrakurikuler, program ekstrakurikuler, dan kegiatan
pembelajaran. 4) Teladan, yaitu guru memberikan contoh cara berkomunikasi yang
sopan dalam dunia digital serta membagikan konten yang mendidik dan inspiratif
di media sosial. 5) Peneliti dan inovator, yaitu guru melakukan penelitian tindakan
kelas untuk menemukan metode dan strategi yang efektif dalam pembinaan
akhlakul karimah serta menerapkan teknologi pembelajaran yang inovatif untuk
mendukung pembinaan tersebut.

Kata kunci: Guru PAI dan Budi Pekerti, akhlakul karimah, era digital



THE ROLE OF TEACHER PAI AND CHARACTERISTICS IN
DEVELOPING KARIMAH ACHIAL IN THE DIGITAL ERAIN
STUDENTS OF SMAN 3 PURWOKERTO

ABSTRACT
Filda Nasta’ Nurahma Yanti

2017402120

The existence of technology has created changes in character education
which are characterized by the entry of information without selection, thus raising
concerns about student behavior. This transformation has positive and negative
impacts and can influence human thinking patterns. Society must be ready to protect
itself from these negative influences, one of which is by teaching religion from an
early age. The existence of character education in schools, with the important role
of PAI and Character Education teachers, is a solution in strengthening morals and
guiding students in the use of digital technology and developing character that is in
accordance with moral values. Therefore, challenges in the digital era, such as
social media and inappropriate content access, require a comprehensive and
integrated approach from teachers. This research aims to describe the role of Islamic
Education and Character teachers in developing morals in the digital era for
students at SMAN 3 Purwokerto. This research uses field research with a qualitative
descriptive approach. The data collection techniques that researchers use are
observation, interviews and documentation. The information in this research is the
Islamic Education and Character teachers for classes X, XI and XII as well as one
of the students. The results of research on the role of Islamic Education and
Character teachers in developing morals in the digital era among students at SMAN
3 Purwokerto, namely: 1) Class manager, namely the teacher is responsible for
managing a conducive and interesting learning environment. 2) Motivators and
mentors, namely teachers who provide examples of applying moral values in digital
interactions and provide feedback through digital communication channels. 3)
Facilitator, namely the teacher designs and implements activities that support the
formation of student character through intracurricular programs, extracurricular
programs and learning activities. 4) Role model, namely the teacher provides an
example of polite communication in the digital world and shares educational and
inspirational content on social media. 5) Researchers and innovators, namely
teachers conducting classroom action research to find effective methods and
strategies in developing morals and implementing innovative learning technology
to support this development.

Keywords: Islamic Education and Character Teachers, morals, digital era
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“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik

akhlaknya.” (HR. Tirmidzi)*

! Igbal Ardiansyah, Safria Andy, and Muhammad Akbar Rosyidi Datmi, “Nilai Pendidikan
Akhlak Dalam Al-Qur’an Surah Al-An’am: 151 Menurut Bisri Mustafa Dalam Tafsir Al-1briz Dan
Urgensinya Di Era Globalisasi,” Al-Tadabbur: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 8, no. 2 (2023):
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Transformasi era dapat membawa dampak negatif maupun positif,
sehingga mempengaruhi perubahan pola pikir pada manusia. Perubahan pola
pikir ini terjadi karena adanya pengaruh globalisasi yang ditandai dengan
kemajuan IPTEK yang sangat pesat, persaingan bebas, terkikisnya kebudayaan
dalam negeri yang menyebabkan adanya perubahan moral, akhlak, etika, serta
menciptakan berbagai macam kejahatan yang kian marak terjadi di Indonesia.?
Keberadaan teknologi telah menciptakan perubahan besar dalam pendidikan
karakter ditandai dengan derasnya perkembangan informasi dari media massa,
di mana semua itu masuk tanpa adanya seleksi sehingga memunculkan
kekhawatiran mengenai perilaku peserta didik.>

Penyimpangan perilaku yang terjadi oleh pelajar sekolah akibat dari era
digital yaitu kurangnya sportivitas dalam berbuat, melanggar aturan, tawuran
antar pelajar, kurang menghargai orang lain, kurangnya sopan santun dalam
berbahasa, model pakaian yang terbuka, pemakaian obat terlarang atau
narkoba, pemanfaatan sosial media secara amoral seperti dimanfaatkan untuk
perundungan melalui dunia maya, ujaran kebencian, hoaks, akses mudah
konten negatif, kecanduan permainan yang memanfaatkan jaringan,
pelanggaran hak cipta, ketergantungan pada gadget sehingga dapat
mengganggu fokus belajar dan interaksi sosial yang sehat di sekolah.
Fenomena tersebut merupakan penurunan nilai moral yang banyak dialami
oleh peserta didik. Jika perilaku yang menyimpang tidak ditangani dengan

cepat, maka akan menjadi hal yang dibiasakan terjadi.*

2 Rosmiati Ramli and Nanang Prianto, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembinaan Kecerdasan Emosional (The Role Of Islamic Islamic Education Teachers Development
Of Emotional Intelligence),” Jurnal Al-lbrah VIII, no. 1 (2019): 15.

3 Sugiarto and Ahmad Farid, “Literasi Digital Sebagai Jalan Penguatan Pendidikan
Karakter Di Era Society 5.0,” Jayapangus Press Cetta: Jurnal limu Pendidikan 6, no. 3 (2023): 582.

4 Agung Prihatmojo and Badawi, “Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar Mencegah
Degradasi Moral Di Era 4.0,” Dwija Cendekia: Jurnal Riset Pedagogik 4, no. 1 (2020): 144-146.



Penyebab dari terjadinya perbuatan jahat adalah hilangnya karakter
yang dijadikan sebagai cara atau pedoman bagi manusia untuk hidup
berdampingan secara damai serta membentuk kehidupan yang terbebas dari
kekerasan dan tindakan bermoral.® Dalam hal ini, diperlukan keadaan
masyarakat yang siap untuk membentengi pengaruh globalisasi khususnya bagi
kalangan remaja, mengingat semakin maraknya bentuk kejahatan yang
dilakukan oleh remaja. Menurut salah satu guru PAI dan Budi Pekerti di
SMAN 3 Purwokerto, faktor utama permasalahan yang berkaitan dengan
pendidikan akhlak pada peserta didik adalah dari teman sepermainan. Maka
adanya kewajiban dari dalam diri untuk memilih teman daripada terjerumus
atau terkontaminasi dengan sesuatu yang kurang baik. Dengan kata lain yaitu
membentengi diri.®

Salah satu cara untuk membentengi diri adalah dengan menerapkan
ajaran agama sejak dini, dimulai dari keluarga dan masyarakat, kemudian di
lingkungan pendidikan, baik itu formal ataupun non formal. Karena dengan
begitu dapat membantu membentuk kepribadian anak yang kuat sehingga dapat
menghadapi berbagai tantangan pada era globalisasi.’

Pendidikan karakter di sekolah dapat menjadi alternatif pemecahan
masalah yang ada. Karena sekolah adalah tempat di mana individu
membiasakan diri dengan aturan bersama sebagai proses pembentukan
karakter diri. Pendidikan merupakan teknik transfer ilmu yang dilakukan oleh
orang dewasa untuk membimbing anak-anak sehingga dapat menuntun mereka
ke arah kedewasaan dalam segala hal. Sesuai Undang-Undang Dasar Nomor
23 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem pendidikan nasional yang berbunyi
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

% Muchlas Samani and Hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2017), hal. 41.

® Hasil wawancara dengan Bapak Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.l (Guru PAI dan Budi Pekerti
kelas 11), pada tanggal 21 November 2023 pukul 09.00 WIB.

" Wasis Ridwan and Man Arfa’ Ladamay, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembinaan Akhlakul Karimah Peserta Didik Di SMA Muhammadiyah 8 Cerme Gresik,” Tamaddun
—FAI UMG XXI, no. 1 (2020): 68.



kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.8 Pengajaran agama Islam di
Indonesia sudah lama terjadi sebelum negara Indonesia merdeka, yaitu melalui
lembaga tradisional seperti majelis taklim, pengajian, dan pesantren yang
berkembang sampai saat ini.®

Pembinaan akhlakul karimah termasuk dalam pendidikan agama dan
merupakan sebuah keharusan untuk kita pelajari serta mempraktikkannya
dalam kehidupan sehari-hari.*° Yang dimaksud akhlakul karimah dalam ajaran
Islam yaitu pribadi yang senantiasa melaksanakan ibadah, sehingga tercipta
suatu akhlak mulia dalam dirinya, karena dia percaya apapun yang diperbuat
manusia akan mendapatkan balasan sebagai bentuk pertanggung jawabannya
di akhirat dan dengan keyakinan bahwa Allah SWT selalu mengawasi
umatnya. Oleh sebab itu, pendidikan karakter juga harus beradaptasi.'! Untuk
menciptakan moralitas pada peserta didik bukan hanya merupakan tugas guru
PAI dan Budi Pekerti, melainkan sebagai tanggung jawab seluruh tenaga
pendidik dan orang tua, serta seluruh aspek lingkungan masyarakat sehingga
pembinaan akhlak tersebut dapat melahirkan kebiasaan baik yang menjadi
bagian integral dari pribadi peserta didik dan menandakan berhasilnya
pembinaan akhlak. Dengan terciptanya keberhasilan dalam pendidikan
karakter dapat menciptakan masyarakat yang menjunjung tinggi keadilan dan

kesetaraan, peduli sesama, serta saling menghargai.*?

8 Muchlas Samani dan Hariyanto, “Konsep dan Model....”, hal. 26.

® Noor Amirudin, “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Era Digital,”
in Prosiding Seminar Nasional Prodi PAl UMP (Universitas Muhammadiyah Gresik, 2019), 182.

10 Lukman Hakim and Devy Habibi Muhammad, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Kota
Probolinggo,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 5, no. 2 (2023): 141.

11 Mumtahanah and Muhammad Warif, “Strategi Guru Dalam Pembinaan Akhlakul
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Peran Guru PAI dan Budi Pekerti Dalam Pembinaan Akhlakul
Karimah Di Era Digital Pada Siswa SMAN 3 Purwokerto”, karena
permasalahan tersebut menurut peneliti merupakan masalah yang
berkelanjutan. Maksud dari berkelanjutan di sini adalah setiap adanya
perubahan zaman (masa) dan kemajuan teknologi, maka akan mempengaruhi
gaya hidup dan pola pikir manusia, sehingga untuk masalah pendidikan akhlak
itu akan selalu berubah seiring waktu dan pendidikan akhlak memiliki peran
penting untuk semua tingkatan usia dalam kehidupan bermasyarakat. Persoalan
yang diamati dan dianalisis dalam penelitian ini yaitu apa yang perlu pendidik
lakukan terutama guru PAI dan Budi Pekerti agar pembelajaran mengenai
akhlak dapat dipahami dan diterapkan dalam kehidupan peserta didik.

Saat ini banyak fenomena dari anak-anak ataupun remaja yang kurang
memperhatikan penggunaan bahasa yang baik. Tidak lain juga terjadi pada
tingkah laku peserta didik zaman sekarang yang jarang sekali mencerminkan
mereka adalah orang terpelajar. Salah satu contohnya yaitu menyamakan
bahasa atau nada bicara dengan teman saat berbicara dengan orang yang lebih
tua. Peran pendidikan agama sangat dibutuhkan demi mempersiapkan diri
menghadapi tantangan masa depan dan menanggulangi dampak buruk yang
mungkin terjadi, serta dapat memperbaiki moralitas bangsa, sehingga saya

tertarik untuk mengkajinya.

. Definisi Konseptual
Definisi konseptual adalah uraian singkat serta jelas tentang suatu
konsep yang ada, menggunakan pemahaman sendiri serta diungkapkan dengan
kata-kata yang sederhana sehingga dapat memudahkan peneliti saat
melaksanakan penelitian. Berikut definisi konseptual yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini yaitu:
1. Guru PAI dan Budi Pekerti
Guru atau pendidik merupakan seorang pembimbing yang
memiliki pengetahuan luas, tidak hanya berpedoman pada buku ajar serta

mampu mengelola kegiatan belajar mengajar dari perancangan, penetapan,



serta penilaian pembelajaran hingga terwujud keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Jika seorang pendidik memiliki kemampuan pada
bidangnya maka pendidikan dapat menentukan model, strategi, dan
metode pengajaran yang tepat.

Pendidikan adalah suatu proses pentransferan ilmu pengetahuan
melalui beberapa metode yang telah disusun secara sistematis dengan
adanya tujuan yang ingin dicapai. Agama merupakan kepercayaan
terhadap Tuhan dengan adanya ajaran mengenai norma, tata cara ibadah,
dan pedoman mengenai kehidupan. Islam adalah salah satu agama dengan
mempercayai bahwa Allah SWT merupakan Tuhan. Islam diambil dari
bahasa arab yang artinya “penyerahan atau penundukan diri”’. Dengan kata
lain yaitu memberikan sentuhnya kepada kehendak Allah SWT.

Peran guru PAI dan Budi Pekerti dalam penelitian ini merujuk pada
langkah-langkah yang direalisasikan oleh pendidik dalam pengajaran kelas
PAI dan Budi Pekerti untuk mengajarkan ajaran agama kepada peserta
didik sehingga mereka mengetahui atau dapat melakukan sesuatu serta
mengkaitkannya dengan hal-hal yang terjadi dalam masyarakat.

2. Akhlakul Karimah

Kata akhlak dalam bahasa Arab yaitu akhlaq bentuk jama’ dari kata
khulug yang berarti budi pekerti. Konsep akhlak adalah mengatur dua
aspek utama dalam kehidupan seorang Muslim, yaitu hubungan dengan
Allah SWT dan dengan sesama manusia. Konteks “sesama manusia”
dalam pengertian akhlak bersifat universal, tidak terbatas oleh kebangsaan
atau perbedaan lainnya. Pengaturan hubungan antarmanusia itu
menekankan bahwa kaum muda harus menghormati yang lebih tua dan
yang lebih tua memberikan kasih sayang kepada yang lebih muda.’®
Akhlak sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia, karena dengan
akhlak dapat diketahui tingkat keimanan seseorang, baik buruknya

seseorang dalam berperilaku, serta dapat dijadikan sebagai contoh dalam

13 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak Peran Moral Intelektual, Emosional, Dan
Sosial Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hal. 32.



berperilaku. Sedangkan akhlakul karimah merupakan istilah dalam Islam
yang merujuk pada perilaku yang terpuji.

Pembinaan terhadap peserta didik merupakan tindakan penting
yang membutuhkan kontribusi dari berbagai pihak. Tujuan dari pembinaan
akhlak adalah memberikan petunjuk atau membimbing agar peserta didik
mengetahui sesuatu yang benar dan salah sehingga perilaku anak dapat
dikendalikan sesuai ajaran yang ada dalam agama serta dapat mencegah
peserta didik terbawa ke dalam hal-hal buruk seperti pergaulan bebas yang
dapat mengacaukan masa depan anak, kemudian akan menciptakan
dampak positif bagi perkembangan anak.

3. EraDigital

Era digital yaitu zaman di mana teknologi digital muncul dan mulai
berkembang pesat sehingga menjadi dominasi di kehidupan manusia.
Secara etimologi kata digital berakar dari bahasa Yunani yaitu Digitus
yang artinya “jari jemari” yang merujuk pada konsep penggunaan angka.
Pengoperasian teknologi digital tidak memberatkan tenaga manusia karena
cenderung otomatis dengan komputer.}* Berikut sejarah singkat dari

perkembangan teknologi:

No. | Revolusi Ciri Khusus
Industri
1. 1.0 Penerapan mesin dalam proses produksi dan teknologi

sangat terbatas.

2. 2.0 Munculnya komputer dan teknologi digital awal.

3. 3.0 Terjadi ledakan internet yang ditandai dengan
munculnya e-commerce, media sosial, dan aplikasi
web.

4. 4.0 Perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan,

big data, Internet of Things (lIoT), transformasi besar

14 Verdinandus Lelu Ngongo, Taufiq Hidayat, and Wiyanto, “Pendidikan Di Era Digital,”
in Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas PGRI Palembang
03 Mei 2019, 2019, 630-632.



di berbagai sektor seperti industri, pendidikan,

kesehatan, dan kehidupan sehari-hari.*®

5. 5.0 Menekankan pada pemberdayaan manusia melalui
teknologi untuk memajukan tingkatan hidup dan
mencapai kesejahteraan yang lebih besar.

Tabel 1
Sejarah singkat perkembangan teknologi dan ciri khususnya

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa peran guru
PAI dan Budi Pekerti dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital pada
siswa SMAN 3 Purwokerto pada penelitian ini adalah proses bimbingan yang
dilakukan oleh seorang pendidik, khususnya guru PAI dan Budi Pekerti agar
dapat mengajarkan pendidikan agama kepada peserta didik di SMAN 3
Purwokerto sehingga memiliki perilaku terpuji yang sesuai dengan aturan
agama guna membentengi diri, sehingga dapat mencegah mereka terjerumus
ke dalam hal-hal buruk yang disebabkan oleh perkembangan teknologi digital
dengan menggunakan beberapa strategi yang sekiranya sesuai dengan situasi

atau konteks kehidupan sehari-hari peserta didik di era digital.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah, maka pada
penelitian kali ini peneliti merumuskan masalah yaitu “Bagaimana peran guru
PAI dan Budi Pekerti dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital pada
siswa SMAN 3 Purwokerto?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
bagaimana peran guru PAI dan Budi Pekerti dalam pembinaan akhlakul

karimah di era digital pada siswa SMAN 3 Purwokerto.

15 Muhamad Parhan et al.,, “Tantangan Mendidik Generasi Muslim Milenial Di Era
Revolusi Industri 4.0 Untuk Menciptakan Lingkungan Pendidikan Islam Modern,” Belajea: Jurnal
Pendidikan Islam 7, no. 2 (2022): 172-173.



2. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian kali ini diharapkan dapat memberikan

manfaat. Adapun manfaatnya yaitu sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Manfaatnya yaitu untuk melakukan suatu bentuk pengkajian

dari sebuah teori atau penelitian sebelumnya. Tujuannya adalah untuk

meningkatkan kualitas informasi dalam bidang pendidikan, sehingga

dapat memperbanyak wawasan bagi penulis dan pembaca mengenai

peran guru PAI dan Budi Pekerti dalam pembinaan akhlakul karimah

di era digital.
b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

5)

Bagi penulis, penelitian ini diharapkan bisa menambah
wawasan mengenai peran guru PAI dan Budi Pekerti dalam
pembinaan akhlakul karimah di era digital.

Bagi kepala sekolah, penelitian ini diharapkan bisa
dimanfaatkan sebagai  referensi  perbaikan  program
pembelajaran mengenai pentingnya pembinaan akhlakul
karimah di era digital pada peserta didik di sebuah lembaga
pendidikan sehingga terciptanya generasi penerus Yyang
berakhlakul karimah.

Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan
sebagai pertimbangan serta acuan untuk perbaikan proses
belajar mengenai pentingnya pembinaan akhlakul karimah di
era digital pada peserta didik dalam sebuah lembaga
pendidikan sehingga dapat terciptanya generasi penerus yang
berakhlakul karimah.

Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kesadaran bagi peserta didik tentang pentingnya
pendidikan akhlak.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan bisa

dimanfaatkan sebagai referensi pada penelitian sejenisnya atau



sebagai studi banding peran guru PAI dan Budi Pekerti dalam
pembinaan akhlakul karimah di era digital pada peserta didik

di sekolah lain.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah penjelasan terstruktur mengenai topik-
topik yang akan dibahas dalam penyusunan penelitian dengan bentuk narasi
singkat untuk memberikan uraian secara menyeluruh mengenai skripsi ini.
Sistematika dapat membantu pembaca untuk mengikuti alur pemikiran dari
peneliti sehingga dapat memahami dengan baik. Perlu dijelaskan bahwa di
dalam skripsi ini terdiri dari tiga bagian, di mana pada bagian kedua meliputi
bab satu sampai bab lima. Berikut sistematika pembahasan dari skripsi ini:

Bagian pertama terdiri dari halaman judul atau sampul, pernyataan
keaslian, pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak Indonesia, abstrak
Inggris, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar
lampiran. Bagian kedua merupakan tahap yang berisi pokok-pokok
permasalahan yang terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab satu yaitu pendahuluan yang berisi tentang gambaran kegiatan
penelitian yang dilakukan untuk membantu pembaca memahami isi penelitian.
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka penelitian terkait, dan
sistematika pembahasan.

Bab dua berisi tentang kajian teori yang berkaitan dengan peran guru
PAI dan Budi Pekerti dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital pada
siswa SMAN 3 Purwokerto, yang terdiri dari dua subbab. Subbab pertama
berisi tentang kerangka konseptual yang meliputi peran guru PAI dan Budi
Pekerti, pembinaan akhlakul karimah, era digital. Subbab kedua berisi tentang
penelitian terkait meliputi hasil penelitian yang sudah ada dan adanya
relevansi.

Bab tiga berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis dan

pendekatan penelitian, waktu dan tempat penelitian, subjek dan objek
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penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis data, dan uji keabsahan
data.

Bab empat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan berkaitan
dengan peran guru PAI dan Budi Pekerti dalam pembinaan akhlakul karimah
di era digital pada siswa SMAN 3 Purwokerto, yang meliputi kondisi karakter
peserta didik di SMAN 3 Purwokerto akibat pengaruh era digital, peran guru
PAI dan Budi Pekerti dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital,
program atau kegiatan yang dilakukan di SMAN 3 Purwokerto sebagai bentuk
upaya dari peran guru dalam proses pembinaan akhlakul karimah.

Bab lima yaitu penutup berisi tentang kesimpulan dan saran peneliti.

Bagian ketiga yang berisi daftar pustaka, lampiran, dan riwayat hidup peneliti.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Konseptual

1. Guru PAI dan Budi Pekerti
a. Pengertian guru PAI dan Budi Pekerti

Lingkungan keluarga merupakan langkah awal dalam
pembentukan akhlak pada diri seseorang yang diawali dari sikap
orang tua kepada anaknya yang nantinya akan dilihat dan dicontoh
kemudian akan menjadi kebiasaan pada anak tersebut.!® Dengan
begitu, orang tua adalah pendidik awal bagi anak-anak mereka, dan
seluruh proses hidup merupakan proses pendidikan.

Maka dari itu fungsi dari pendidikan di sini adalah untuk
memperkuat dan memperbaiki akhlak peserta didik yang berkaitan
dengan sosial dengan peran pendidik sebagai contoh bagi peserta
didik, khususnya guru PAI dan Budi Pekerti yang memiliki peran
begitu besar dalam hal ini. Secara etimologi, guru adalah individu
yang membimbing dalam suatu lembaga pendidikan. Sedangkan
secara terminologi, guru adalah seorang pengajar yang membagikan
pengetahuan kepada anak didiknya dengan tujuan membentuk
karakter mereka menjadi pribadi yang bermanfaat bagi agama,
masyarakat, dan negara.*’

Berdasarkan definisi tersebut maka guru PAI dan Budi Pekerti
adalah seorang pendidik yang mengampu atau bertanggung jawab di
bidang Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai bentuk

pembinaan atau pengajaran kelas.

16 Eka Cahya Maulidiyah, “Penanaman Nilai-Nilai Agama Dalam Pendidikan Anak Di Era
Digital,” Martabat: Jurnal Perempuan Dan Anak 2, no. 1 (2018): 71-90.

17 Rahman Afandi, “Studi Kritik Matan Hadist: Pentingnya Tarbiyah Khulugiyah,” Jurnal
Penelitian Agama 13, no. 1 (2012): 132.

11
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b. Kualifikasi guru PAI dan Budi Pekerti

Kualifikasi guru PAI dan Budi Pekerti merupakan kompetensi
atau persyaratan yang harus dipenuhi oleh seseorang untuk dapat
mengajar mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di suatu sekolah.
Standar kualifikasi guru PAI dan Budi Pekerti tingkat SMA dapat
bervariasi tergantung pada kebijakan lembaga pendidikan, negara,
atau wilayah tertentu. Namun, beberapa standar umum yang sering
diterapkan melibatkan:

1) Menempu pendidikan formal dengan mendapatkan gelar
sarjana (S1) atau lebih tinggi dalam bidang Pendidikan Agama
Islam atau bidang terkait.

2) Kualifikasi pendidikan khusus dalam bidang studi Pendidikan
Agama Islam atau IImu Keislaman serta pendidikan lanjutan
atau pelatihan dalam metodologi  pengajaran  dan
pembelajaran.

3) Memiliki sertifikasi sebagai guru PAI dan Budi Pekerti, yang
diberikan oleh lembaga pendidikan atau pemerintah setempat.

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik untuk
menyampaikan materi ajar dengan jelas, memahami tingkat
pemahaman peserta didik, mengelola kelas dan perilaku
peserta didik, serta mewujudkan situasi belajar yang kondusif,
serta mampu beradaptasi dengan perubahan dalam dunia
pendidikan dan teknologi.

5) Memiliki pengalaman mengajar di SMA atau tingkat
sederajat.®
Memenuhi kualifikasi ini penting agar guru PAI dan Budi

Pekerti dapat memberikan pendidikan agama yang berkualitas dan

sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah,

18 Muhammad Alamsyah, Syarwani Ahmad, and Helmi Harris, “Pengaruh Kualifikasi
Akademik Dan Pengalaman Mengajar Terhadap Profesionalisme Guru,” Journal of Education
Research 1, no. 3 (2020): 184-185.
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sehingga mampu membentuk karakter peserta didik yang berakhlak
mulia sesuai dengan nilai-nilai Islam.
c. Kompetensi guru PAI dan Budi Pekerti

Standar kompetensi guru yaitu kriteria yang dijadikan tolok
ukur karakteristik guru sehingga dianggap memiliki kemampuan
profesional yang memadai. Kompetensi guru mencakup berbagai
aspek seperti keterampilan pribadi, keilmuan, teknologi, sosial, dan
spiritual sehingga membentuk standar kompetensi profesi guru, yaitu
meliputi penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik,
pendidikan  yang memotivasi, pengembangan  diri, dan
profesionalisme. Kompetensi guru PAIl vyaitu keahlian seorang
pendidik dalam menentukan pembelajaran PAI serta membimbing
masalah keagamaan dan pembentukan karakter kepada peserta didik.
Menurut Perdirjen GTK No. 2626 tahun 2023 tentang model
kompetensi dalam pengembangan profesi, jenis-jenis kompetensi
guru yang harus dimiliki guru yaitu:*®

1) Kompetensi pedagogik: kemampuan pendidik dalam

menguasai prinsip-prinsip pembelajaran dari dasar hingga

penerapan praktis, termasuk pengembangan kurikulum yang

menarik, pemanfaatan teknologi informasi dalam proses

belajar mengajar, serta kemampuan untuk memahami

karakteristik individu peserta didik dari berbagai aspek

kehidupan.

2) Kompetensi kepribadian: kemampuan dalam memperlihatkan
kepribadian yang stabil, matang, berwibawa, dan memberikan
teladan yang baik bagi peserta didiknya.

19 Kementrian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi, Model Kompetensi Guru
(Jakarta: Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, 2023).
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3) Kompetensi sosial: kemampuan pendidik dalam beradaptasi
dan membangun interaksi sosial positif dengan orang lain.?

4) Kompetensi professional: kemampuan pendidik dalam
memahami dan mengaplikasikan pengetahuan serta keahlian
profesional di bidangnya, termasuk pengelolaan Kkelas,
pemahaman materi pelajaran, penerapan standar kompetensi
dan isi kurikulum, serta penggunaan metode dan konsep
keilmuan dalam konteks kehidupan sehari-hari.?

d. Peran guru dalam lembaga pendidikan

Peran adalah tugas atau tanggung jawab yang berkaitan
dengan suatu fungsi tertentu dalam masyarakat atau organisasi. Peran
mencerminkan apa yang diharapkan dari seseorang berdasarkan posisi
mereka dan membantu menjaga keteraturan serta kelancaran interaksi
dalam berbagai aspek kehidupan sosial. Peran pendidik bervariasi
tergantung pada tingkat pendidikan, subjek pengajaran, dan konteks
sekolah atau lembaga pendidikan tempat mereka bekerja. Peran dari
pendidik melibatkan berbagai tanggung jawab, di antaranya:

1) Sebagai pengajar dan pembimbing: memberikan pembelajaran
atau transfer pengetahuan serta memberikan bimbingan
kepada peserta didik terkait perkembangan pribadi dan
pendidikan.

2) Sebagai pengelola kelas: mewujudkan lingkungan belajar
yang kondusif, mengatur disiplin, dan memastikan kelancaran
proses pembelajaran.

3) Sebagai penilai: melakukan penilaian terhadap perkembangan
peserta didik dan menyampaikan tanggapan atau respons.

20 Ida Ayu Putu Oka, “Pengaruh Kompetensi Guru Profesional Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Sekolah Menengah Kejuruan,” Pijar: Jurnal Penelitian Bidang Pendidikan Dan
Pembelajaran 1, no. 2 (2021): 31-36.

2! Hairuddin Cikaa, “Peranan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam
Meningkatkan Interaksi Pembelajaran Di Sekolah,” Guru Tua: Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran 3, no. 1 (2020): 43-52.
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4) Sebagai motivator: membangkitkan = semangat  atau
memotivasi peserta didik untuk belajar dan meraih prestasi.

5) Sebagai fasilitator pembelajaran: menciptakan pengalaman
pembelajaran yang interaktif dan menarik.

6) Sebagai teladan: menunjukan sikap dan perilaku positif
sebagai contoh bagi peserta didik.

7) Sebagai mitra kerja: berkolaborasi dengan sesama pendidik,
staf sekolah, dan orang tua guna meningkatkan kualitas
pendidikan.

8) Sebagai komunikator: berkomunikasi secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, dan orang tua untuk
menyampaikan informasi yang penting dan relevan.

9) Sebagai peneliti dan inovator: mendalami perubahan terbaru
dalam pendidikan serta terus mengembangkan kualitas
pengajaran.

10) Sebagai  pengelola  administrasi: ~ melakukan  tugas
administratif seperti mengelola daftar hadir, menyiapkan
laporan, dan memastikan pemenuhan persyaratan administrasi

lainnya.??

2. Aklakul Karimah
a. Pengertian akhlakul karimah

Secara etimologis, akhlak berasal dari kata khulug yang
memiliki arti budi pekerti. Sedangkan secara terminologis, definisi

akhlak menurut beberapa para ahli, yaitu sebagai berikut:
1) Menurut Imam al-Ghazali, akhlak yaitu karakteristik yang
tersemat dalam jiwa seseorang dan mendorongnya untuk
berperilaku tanpa membutuhkan pertimbangan atau pemikiran

yang mendalam.

22 Rosmiati Ramli and Nanang Prianto, “Peranan Guru Pendidikan....", hal. 19-22.
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2) Menurut Ibnu Miskawaih, akhlak yaitu kondisi jiwa yang
menggerakkan individu untuk bertindak tanpa memerlukan
refleksi atau analisis yang mendalam.

3) Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin, akhlak dipandang sebagai
kebiasaan yang terinternalisasi dalam diri individu, yang
kemudian mempengaruhi untuk berperilaku baik atau buruk,
baik secara fisik maupun batin, melalui kehendak yng dimiliki
individu tersebut.?

4) Menurut Ibrahim Anis, akhlak yaitu kepribadian dalam jiwa
seseorang, yang mengarah pada beragam tindakan, baik itu
positif atau negatif, tanpa memerlukan pertimbangan atau
pemikiran yang mendalam.

Berdasarkan penjelasan tersebut, akhlakul karimah pada
peserta didik mengacu pada tindakan baik yang dilakukan oleh peserta
didik tanpa dipikirkan terlebih dahulu, di mana perilaku tersebut
menjadi inti dari budi pekerti dan dapat meningkatkan martabat
peserta didik dalam pandangan orang lain.?* Singkatnya istilah
akhlakul karimah dalam Islam merujuk pada perilaku yang terpuji.

Teori ekologi perkembangan anak oleh Uri Bronfenbrenner,
psikolog dari Cornell University, menyatakan bahwa lingkungan
memengaruhi perkembangan manusia, dengan individu berinteraksi
dalam sistem lingkungan yang terdiri dari mikrosistem, eksosistem,
dan makrosistem. Mikrosistem terdiri dari keluarga dan sekolah di
mana lingkungan tersebut merupakan tempat individu langsung
berinteraksi, kemudian mempengaruhi perkembangan mereka melalui
hubungan interpersonal. Ekosistem yaitu lingkungan kerja orang tua,
walaupun tidak secara langsung terlibat tetapi tetap memiliki peran.

Makrosistem yaitu meliputi ideologi negara dan budaya. Semua itu

23 Maisyanah, Nailusy Syafa’ah, and Siti Fatmawati, “Strategi Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Peserta Didik,” At-Ta’dib: Jurnal llmiah Prodi
Pendidikan Agama Islam 12, no. 1 (2020): 20-21.

24 Mumtahanah and Muhammad Warif, “Strategi Guru Dalam....", hal. 18-19.
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menciptakan kompleksitas interaksi yang dapat mempengaruhi
perkembangan fisik serta karakter anak.?®

Pada tingkat SMA, lembaga pendidikan memiliki peran
penting dalam pembentukan akhlakul karimah pada peserta didik,
karena secara psikologis pada fase inilah mereka berusaha untuk
mencari jati dirinya, sehingga rentan terpengaruh dengan hal-hal
negatif bagi dirinya. Beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan
dalam pembinaan akhlakul karimah pada peserta didik yaitu kondisi
fisik peserta didik, kehidupan lingkungan sekolah, staf pengajar, staf
kurikulum dan metode pendidikan. Di sekolah, peserta didik
merupakan subjek dan objek yang membutuhkan bimbingan orang
lain untuk mengembangkan potensinya sehingga terbentuk menjadi
pribadi yang berakhlak mulia.

b. Metode dalam pembinaan akhlakul karimah

Metode adalah serangkaian prosedur sistematis Yyang
dimanfaatkan untuk menggapai suatu tujuan. Dalam pembinaan
akhlakul karimah, metode merupakan strategi yang dapat dilakukan
untuk membentuk dan mengembangkan akhlak terpuji. Salah satunya
adalah pendekatan edukatif yang mengutamakan pembelajaran
melalui contoh dan pemahaman nilai-nilai etika.?® Berikut metode
yang dapat diterapkan:

1) Metode Pembiasaan
Pembiasaan adalah perbuatan yang dilakukan secara

berulang hingga menjadi rutinitas dari individu tersebut.

Biasanya metode pembiasaan dilakukan untuk menciptakan

konsistensi dari suatu perilaku untuk membentuk kebiasaan

yang positif sehingga individu tersebut melakukan suatu

tindakan secara otomatis tanpa dipaksa.

% Emi Fahrudi, “Pendidikan Akhlakul Karimah Berbasis Karakter Melalui Pendekatan
Teori Ekologi Bronfenbrenner,” Premiere 3, no. 2 (2021): 41-43.

% Afif Muhammad, Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Etika Sosial
(Yogyakarta: Lontar Mediatama, 2018), hal. 21.
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2) Metode Keteladanan
Teladan adalah suatu hal yang layak untuk dicontoh
karena bernilai hal-hal yang positif. Metode kebiasaan
dilakukan untuk mendorong suatu individu untuk mencontoh
hal positif dari suatu tokoh yang menginspirasi. Dalam metode
ini, guru dapat bertindak sebagai teladan yang perilakunya
diharapkan ditiru oleh peserta didiknya.
3) Metode Nasihat
Nasihat merupakan suatu hal positif yang disampaikan
kepada orang lain dan bertujuan sebagai saran atau pedoman
bagi suatu individu tentang perilaku yang diharapkan atau
tindakan yang perlu diambil.?” Metode nasehat adalah
pendekatan dalam pendidikan di mana seorang pendidik atau
orang tua untuk memberikan arahan, petunjuk, atau saran
secara langsung kepada peserta didik atau anak-anaknya
dengan tujuan membantu mereka memahami, mengubah, atau
memperbaiki perilaku atau pemikiran mereka. Metode ini
sering digunakan untuk memberikan wawasan, membangun
karakter, dan memotivasi individu untuk mengambil tindakan
yang lebih baik. Keterampilan dalam memberikan nasehat
yang bijaksana dan penuh empati adalah kunci keberhasilan
dalam metode ini.
4) Metode Apresiasi dan Sanksi
Apresiasi merupakan sebuah tindakan yang dapat
meningkatkan motivasi serta memperkuat tindakan positif
dengan memberikan penghargaan atau pujian untuk suatu hal
yang positif atau sebuah prestasi yang telah dicapainya.

Adapun sanksi, merupakan suatu tindakan sebagai akibat dari

2" Nanda Qori Aina and Nurul Latifatul Inayati, “Metode Pembinaan Akhlakul Karimah
Melalui Kegiatan Keagamaan Di SMA Negeri Gondangrejo,” At Turots: Jurnal Pendidikan Islam
5, no. 2 (2023): 847-848.
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perilaku yang tidak sesuai. Sanksi dapat berupa teguran secara
tertulis ataupun lisan, hukuman disiplin, penyitaan barang,
atau pemberitahuan kepada orang tua.?® Kedua metode ini
bertujuan untuk mendorong perilaku yang diinginkan dan
mengurangi  perilaku yang tidak diinginkan melalui
penghargaan dan konsekuensi negatif (sanksi).
Macam-macam jenis akhlak
Di dalam Islam akhlak dibagi menjadi 2 jenis, yaitu akhlak
mazmumah (akhlak tercela) dan akhlak mahmudah (akhlak terpuji).?
Akhlak mahmudah merupakan perilaku yang diharapkan dimiliki oleh
setiap Muslim sebagai bagian dari usaha untuk menjadi individu yang
baik dan bertaqwa. Sedangkan, akhlak mazmumah adalah perilaku
yang harus dihindari oleh setiap Muslim karena dapat merusak diri
sendiri dan orang lain. Dengan begitu, pendidikan dapat
mempengaruhi baik buruknya akhlak yang diyakini dalam jiwa.*

Berikut beberapa contoh akhlak mahmudah dan mazmumah:

No. Akhlak Terpuji Akhlak Tercela

1) | Sabar: menahan diri dari Tidak sabar atau pemarah:
segala sesuatu yang tidak Tidak dapat mengendalikan
diinginkan atau yang emosi dalam menghadapi
mengganggunya dengan situasi sulit atau konflik
mengharap keridhaan dari dengan orang lain.
Allah SWT sehingga tidak
terjatuh dalam keputus
asaan.

2 Maisyanah, Syafa’ah, and Fatmawati, “Strategi Guru Pendidikan....”, hal. 24.

2 Retno Hanggarani Ninin, “Diri Religius: Suatu Perspektif Psikologi Terhadap
Kepribadian Akhlaqul Karimah,” Psikis: Jurnal Psikologi Islami 5, no. 1 (2019): 9.

% Unik Hanifah Salsabila et al., “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Dalam Membentuk Pribadi Akhlakul Karimah,” Bintang: Jurnal Pendidikan Dan Sains 2, no. 3

(2020): 377.
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2) | Jujur dan amanah: jujur Menipu dan ingkar janji:
adalah sikap apa adanya menipu adalah tindakan
baik dalam perkataan atau kecurangan untuk
dalam perbuatan. Dengan memperoleh keuntungan dari
jujur dapat menciptakan sesuatu tanpa memperhatikan
sikap amanah (dapat konsekuensi dan orang lain
dipercaya) oleh orang lain. | dari tindakan tersebut. Ingkar

janji adalah sifat lalai atau
tidak memenuhi dari
kesepakatan yang ada dalam
perjanjian.

3) | Adil: Seseorang dapat Zhalim: sikap yang
dikatakan adil apabila dalam | menunjukkan ketidakadilan
perkataannya dalam dan penindasan. Orang yang
mengambil keputusan memiliki sikap ini cenderung
diawali dengan mencari dan | memanfaatkan kekuasaan
menyelidiki kebenaran akan | atau posisi mereka untuk
sesuatu. merugikan orang lain.

4) | Bertawakal kepada Allah Mencurigai Allah SWT:
SWT: merupakan konsep mencerminkan
yang mengacu pada ketidakpercayaan dan
kepercayaan penuh kepada | ketidakpuasan terhadap
Allah SWT dalam setiap keputusan Allah SWT atau
aspek kehidupan. rencana-Nya.

5) | Rendah hati: sikap di mana | Sombong: perasaan seseorang

seseorang memiliki
kesadaran yang realistis
tentang dirinya sendiri,
tanpa menganggap dirinya
lebih baik atau lebih tinggi

yang merasa lebih unggul
dari orang lain dengan
menunjukkan sikap angkuh
serta merendahkan orang lain,

sehingga tidak
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dari orang lain serta tanpa memperlakukan orang lain
kesombongan atau dengan hormat.
keserakahan akan pujian

atau pengakuan dari orang

lain.

6) | Menjaga lingkungan: Merusak lingkungan: perilaku
definisi dari menjaga adalah | atau tindakan yang secara
perilaku merawat, negatif mempengaruhi
melindungi, dan ekosistem, alam, atau sumber
memelihara. Oleh karena daya alam secara tidak
itu, maksud dari menjaga bertanggung jawab. 3!

lingkungan di sini yaitu
sikap melindungi
kelestarian lingkungan
alam, memiliki kesadaran
akan dampak dari aktivitas
manusia terhadap
lingkungan, dan menjaga
keseimbangan ekosistem

atau alam.

Tabel 2

Contoh akhlak terpuji dan tercela

d. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak
Faktor merupakan komponen yang berkontribusi pada suatu
hasil atau proses. Keadaan yang menjadi pendukung dan penghambat
merupakan unsur-unsur penting yang dapat mempercepat atau
menghambat suatu tujuan. Tujuan dari mengenali unsur-unsur ini

adalah untuk memungkinkan pengambilan langkah-langkah yang

381.

31 Unik Hanifah Salsabila et al., “Implementasi Pembelajaran Pendidikan....", hal. 377—
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tepat guna memaksimalkan faktor-faktor yang mendukung dan

mengatasi hambatan yang ada. Berikut faktor-faktor yang mendukung

dan menghambat dalam proses pembinaan akhlakul karimah:

yang tidak tulus atau
kurangnya
kesungguhan dalam
memperbaiki diri,
kelemahan dalam

iman dan ketakwaan.

No. Aspek Internal Eksternal
1) | Faktor Adanya kesadaran Lingkungan sekitar
pendukung | diri (muhasabah), yang mendukung
kemampuan untuk nilai-nilai agama dan
mengendalikan diri moral Islam, interaksi
(mujahadah), positif dengan sesama,
kesungguhan untuk | pendidikan formal dan
memperbaiki diri dan | informal yang
mendorong untuk memberikan
terus berusaha pengajaran tentang
meningkatkan nilai-nilai agama dan
akhlak.%2 moral.
2) | Faktor Kurangnya Lingkungan sekitar
penghambat | kesadaran diri, niat yang tidak

mendukung nilai-nilai
agama dan moral
Islam, interaksi
negatif dengan
sesama, pendidikan
formal dan informal
yang minim atau tidak
memberikan
pengajaran mengenai
nilai-nilai agama dan

moral .23

%2 Achmad Hulam Fanani and Rofiatul Hosna, “Pembinaan Akhlakul Karimah Melalui
Pembelajaran Akidah Akhlak Di MTs Riyadlatul Fallah Plandaan Jombang,” El-Islam 1, no. 2

(2022): 36-43.

33 Mumtahanah and Muhammad Warif, “Strategi Guru Dalam....", hal. 25-26.
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Tabel 3

Faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlakul karimah

Evaluasi dalam pembinaan akhlak pada peserta didik

Kegiatan evaluasi atau penilaian pada proses pembelajaran

penting untuk diadakan di berbagai tingkat pendidikan sebagai bagian

dari proses pengawasan dan pemantauan yang berfungsi sebagai tolok

ukur bagaimana suatu tujuan pembelajaran dapat dicapai. Evaluasi

merupakan proses sistematis untuk mengumpulkan data yang

berkaitan dengan prestasi, kemajuan, serta keefektifan aktivitas suatu

program melalui proses pengamatan dan pencatatan perkembangan

peserta didik yang dilakukan secara teratur dan berlanjut dengan cara

mengumpulkan data dan informasi agar mengetahui sejauh mana

mereka telah mencapai tujuan pembelajaran. Berikut jenis-jenis

evaluasi pada pembelajaran:

1)

2)

3)

4)

5)

Evaluasi Formatif: Dilakukan selama proses pembelajaran
untuk memantau kemajuan siswa dan memberikan umpan
balik yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pembelajaran. Contoh: kuis, diskusi kelas, tugas harian.
Evaluasi Sumatif: Dilakukan di akhir periode pembelajaran
untuk menilai pencapaian siswa secara keseluruhan. Contoh:
ujian akhir, proyek akhir, presentasi.

Evaluasi Diagnostik: Dilakukan sebelum pembelajaran
dimulai untuk memahami kemampuan awal dan kebutuhan
siswa. Contoh: tes penempatan, survei pra-belajar.

Evaluasi Normatif: Membandingkan kinerja siswa dengan
Kinerja siswa lainnya. Contoh: peringkat kelas, persentil.
Evaluasi Kriterian: Menilai Kinerja siswa berdasarkan kriteria

atau standar tertentu. Contoh: rubrik penilaian, daftar periksa.
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Pemantauan progres peserta didik seringkali dilakukan selama
proses pembelajaran dan bersifat formatif.** Evaluasi yang dapat
dilakukan pada pembinaan akhlakul karimah yaitu melalui observasi,
tugas yang menekankan pada nilai-nilai moral, refleksi diri, dan

penilaian portofolio.

3. EraDigital
a. Pengertian era digital

Secara etimologis, era didefinisikan sebagai suatu periode
waktu tertentu yang memiliki karakteristik tertentu. Dan digital
didefiniskan sebagai istilah yang mengacu pada teknologi komputer
yang mempresentasikan penomoran bit dengan sistem bilangan basis
2 atau sistem binary. Sifat bawaan biner komponen-komponen
komputer digital menjadikan semua bentuk data dalam komputer
direpresentasikan dalam macam-macam kode biner karena notasi ini
dipandang sebagai notasi yang ringkas di kalangan professional
computer. Pada era 80-an berkembang ke internet, kemudian pada era
90-an laju perkembangan teknologi informasi begitu luar biasa yang
mana kemudian diistilahkan dengan revolusi digital.>®

Era digital merupakan era munculnya internet seperti sekarang
ini yang biasanya disebut dengan era globalisasi atau era komputer, di
mana keadaan masyarakatnya bercirikan ingin mendapatkan
pelayanan serba cepat dan mudah, berkurangnya tingkat
ketergantungan dan kepedulian pada orang lain, memiliki ambisi
untuk menjadi individu yang bermanfaat, serta berani melakukan
eksperimen.® Fase digitalisasi merupakan masa perkembangan ilmu

pengetahuan secara alami dan tidak bisa dihindari, yang akan

% Didi Iskandar et al., “Evaluasi Kinerja Dan Pemantauan Progress Siswa,” Technical and
Vacational Education International Journal 4, no. 01 (2024): 2-3.

% Siti Khodijah, “Telaah Kompetensi Guru Di Era Digital Dalam Memenuhi Tuntutan
Pendidikan Abad Ke-21,” Journal of Islamic Education Policy 3, no. 1 (2018): 69.

% Rajvir Singh, “Learner And Learning In Digital Era: Some Issues And Challenges,”
International Education & Research Journal (IERJ) 2, no. 10 (2016): 92.
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memberikan dampak negatif maupun positif. Namun, tanpa
mengesampingkan dampak negatif yang dapat terjadi, sebaiknya kita
memandang digitalisasi secara positif dengan memanfaatkannya
secara maksimal untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan
manusia. Selain itu, digitalisasi membantu kita dari pekerjaan atau
kegiatan yang membosankan dan memberikan peluang untuk
berkreativitas.

Dari hasil uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada era
digital, perkembangan teknologi informasi mencapai puncaknya yang
dikenal sebagai revolusi digital dengan menawarkan peluang besar
untuk kemajuan dan kreativitas, tetapi juga menuntut kemampuan
adaptasi dan penyelesaian masalah yang cepat untuk mengatasi
tantangan yang muncul.

b. Peluang era digital dalam pembinaan akhlakul karimah

Era digital merupakan masa di mana terjadinya perubahan
secara terus-menerus pada seluruh aspek penyusun aturan atau norma
kehidupan manusia. Zaman ini, setiap individu dipaksa untuk siap
menghadapi segala perubahan, baik berupa tantangan ataupun
peluang. Dengan sudut pandang setiap individu yang berbeda-beda
maka ada sebagian orang yang menganggap bahwa digitalisasi
merupakan peluang bagi kehidupan dan ada yang menganggapnya
sebagai ancaman. Era digital merupakan peristiwva di mana
masyarakat mulai memanfaatkan teknologi dalam melakukan
aktivitasnya, yaitu yang awalnya dilakukan secara langsung (dunia
nyata) menjadi secara tidak langsung (dunia maya).%’

Dalam hal ini, Pendidikan perlu mengajarkan individu tentang
pengetahuan dunia digital secara mendalam, termasuk pemahaman

akan risiko, etika digital, dan kemampuan dalam memanfaatkan

3" Fadia Puja Ainun et al., “Identifikasi Transformasi Digital Dalam Dunia Pendidikan
Mengenai Peluang Dan Tantangan Di Era Disrupsi,” Jurnal Kewarganegaraan 6, no. 1 (2022):
1574-1575.
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media digital dengan bijak. Pendidikan digital bertujuan untuk
mengembangkan  keterampilan  seseorang dalam  membaca,
menganalisis dan memanfaatkan informasi di dunia digital (big data),
sehingga dapat memperoleh pemahaman tentang operasi mesin dan
aplikasi teknologi untuk menciptakan kemampuan manusia dalam
berkomunikasi serta penguasaan ilmu desain.® Dengan pengetahuan
ini, maka setiap individu akan siap untuk menghadapi tantangan dan
risiko di dunia digital, serta mampu memanfaatkan peluang dengan
baik dan bertanggung jawab.®® Berikut peluang yang ada dari era
digital dalam pembinaan akhlakul karimah:

1) Proses pembinaan akhlak menjadi lebih menarik melalui audio
visual.

2) Menciptakan sekolah yang ramah kertas (less paper), yaitu
meminimalkan penggunaan kertad sehingga mengajarkan
peserta didik untuk mengurangi sampah yang ada di bumi.

3) Menciptakan efisiensi dan efektivitas dari beberapa kegiatan
pembelajaran.

4) Mudah mengakses segala informasi sehigga memperkaya ilmu
pengetahuan.

5) Silaturahmi dan memperbanyak relasi menjadi lebih mudah.*°

Dari hasil uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap
individu harus siap menghadapi tantangan dan peluang yang muncul
akibat digitalisasi dengan kesiapan dan kemampuan untuk

memanfaatkannya secara bertanggung jawab.

3% M A Ghufron, “Revolusi Industri 4.0: Tantangan, Peluang Dan Solusi Bagi Dunia
Pendidikan,” in Seminar Nasional Dan Diskusi Panel Multidisiplin Hasil Penelitian Dan
Pengabdian Kepada Masyarakat (Jakarta, 2018), 335.

39 Sugiarto and Ahmad Farid, “Literasi Digital Sebagai....", hal. 584.

40 Ismatul Izzah, “Media Sosial, Antara Peluang Dan Ancaman Dalam Pembentukan
Karakter Anak Didik Ditinjau Dari Sudut Pandang Pendidikan Islam,” At-Ta 'lim. Jurnal Pendidikan
5, no. 1 (2019): 33.
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c. Tantangan dalam pembinaan akhlak di era digital

Cepatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi akibat
dari globalisasi yang berkembang dengan luasnya, sehingga menjadi
fenomena yang tidak bisa dihindari. Dan setiap tahapan revolusi pasti
akan menimbulkan sikap dan tantangan yang berbeda. Tantangan
secara umum yang ada di era digital ini adalah ketidakmampuan
bagaimana belajar untuk menghadapi berbagai aspek yang terjadi.
Permasalahan ini memerlukan penyelesaian sedini mungkin, jika
tidak maka akan menjadi begitu kompleks sehingga tidak dapat
dikendalikan oleh manusia dan menimbulkan kekacauan.

Pengaruh negatif globalisasi ditandai dengan banyaknya
fenomena di masyarakat yang berkaitan erat dengan degradasi moral.
Contohnya kenakalan atau perilaku menyimpang yang dilakukan oleh
remaja dalam kehidupan bermasyarakat. Fungsi dari pendidikan
karakter yaitu untuk memperbaiki krisis moral yang dihadapi saat ini
dengan cara anak dibimbing agar memiliki rasa tanggung jawab atas
setiap tindakan yang dilakukannya, sehingga anak dapat
menerapkannya dalam keseharian di lingkungan sosialnya. Pengaruh
pendidikan karakter semakin kuat untuk diterapkan di era digital saat
ini, karena kehidupan manusia sekarang ini segala sesuatunya bisa
dilakukan dengan sangat mudah.**

Dari hasil uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
karakter menjadi kunci dalam mempersiapkan individu untuk
menghadapi dampak globalisasi terutama dalam konteks era digital
yang menuntut tanggung jawab dan moralitas yang kuat.

d. Solusi dari tantangan era digital dalam pembinaan akhlakul karimah
Solusi merupakan sebuah proses penyelesian, dapat berupa

langkah-langkah atau pendekatan terhadap suatu permasalahan.

4 Stevany Afrizal et al., “Perubahan Sosial Pada Budaya Digital Dalam Pendidikan
Karakter Anak,” in Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP, vol. 3 (Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa, 2020), 433.



28

Proses ini melibatkan identifikasi masalah, analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi, serta penerapan strategi yang telah dirancang untuk
menghilangkan atau mengurangi dampak negatif dari tantangan
tersebut. Dengan pendekatan yang terstruktur maka solusi dari suatu
tantangan dapat ditemukan dan diterapkan secara efektif sehingga
menghasilkan hasil yang positif dan berkelanjutan. Berikut ini
beberapa solusi atas tantangan yang dihadapi guru PAI ketika
melakukan pembinaan akhlakul karimah di era digital pada peserta
didik:

1) Menggunakan Strategi Ajar yang Inovatif.

2) Pendampingan: dilakukan oleh pendidik ketika di sekolah dan
orang tua ketika di rumah untuk membantu mengamalkan
nilai-nilai moral yang didapat oleh anak-anaknya di sekolah.

3) Pembiasaan: diberikan oleh pendidik dengan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk membiasakan diri
menerapkan ajaran agama dalam kehidupan, baik secara
individual ataupun berkelompok.

4) Hukuman: sebagai bentuk akibat dari perbuatan yang tidak
baik yang bisa dirasakan secara langsung oleh peserta didik
serta sebagai sarana pencegahan agar sesuatu yang buruk tidak

terjadi.*?

Dari hasil uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan
menerapkan solusi-solusi tersebut, diharapkan guru PAI dan Budi
Pekerti dapat mengatasi tantangan dalam membina akhlakul karimah
di era digital dan membantu peserta didik agar memiliki moralitas

yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

42 Rahmaniah, “Model Internalisasi Akhlakul Karimah Di Era Revolusi Industri 4.0 Di MI
DDI No 372 Lampa Polman,” Igra: Jurnal llmu Kependidikan Dan Keislaman 17, no. 02 (2022):
66.



e.

29

Pemanfaatan teknologi dalam pembinaan akhlak

Pemanfaatan teknologi di era digital ini berdampak pada
perkembangan pembelajaran dan karakter anak. Karakter seseorang
tidak muncul begitu saja, melainkan terbentuk melalui pengembangan
nilai-nilai karakter yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya seiring
berjalannya waktu dengan menggunakan proses pengamatan dan
pembelajaran.

Adanya dampak positif dan negatif dari zaman yang serba
digital ini, maka peran dari berbagai pihak dalam memberikan
pengawasan kepada anak terhadap penggunaan media digital sangat
diperlukan, supaya anak dapat memanfaatkan media digital dengan
baik dan bijak sehingga memperoleh manfaat yang positif. Berikut ini
beberapa cara pemanfaatan teknologi digital dalam pembinaan
akhlakul karimah:

1) Untuk mengembangkan aplikasi pembelajaran khusus yang
menyediakan konten tentang nilai-nilai moral dan ajaran
agama secara interaktif dan menarik seperti untuk mempelajari
isi kandungan Al-Qur’an.

2) Memanfaatkan platform E-learning yang menyediakan modul
pembelajaran tentang etika, moralitas, dan keagamaan yang
dapat dijangkau secara daring oleh peserta didik.

3) Membuat forum diskusi di platform media sosial atau aplikasi
pesan instan di mana peserta didik dapat berdiskusi dan
berbagi pengalaman tentang penerapan nilai-nilai moral dalam
kehidupan.

4) Mengembangkan permainan edukatif yang memfasilitasi
pembelajaran moral dan etika melalui interaksi dan tantangan

dalam game.
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5) Menyediakan akses mudah ke sumber-sumber informasi
online yang berkualitas tentang nilai-nilai moral dan ajaran
agama untuk mendukung pembelajaran di luar kelas.*®
Dari hasil uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kesadaran

akan dampak teknologi dalam pembentukan karakter anak dan upaya
untuk mengawasi serta membimbing penggunaannya menjadi kunci
dalam memanfaatkan teknologi secara positif dalam pembinaan
akhlak. Dengan pemanfaatan teknologi digital secara bijak maka
proses pembinaan akhlakul karimah pada peserta didik dapat menjadi
menarik, interaktif, dan relevan dengan gaya hidup digital yang

semakin berkembang.

B. Penelitian Terkait

Tujuan dari telaah literatur adalah untuk mengidentifikasi sumber-
sumber yang terdiri dari hasil penelitian yang sudah ada dan menentukan
relevansinya dengan penelitian yang akan dilakukan. Berikut adalah penelitian-
penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan
oleh peneliti:

Pertama, sebuah skripsi yang berjudul “Peran Guru PAI Dalam
Peningkatan Pendidikan Karakter di Era Milenial di SMK Miftahul Qulub
Pologan Galis Pemekasan” yang ditulis oleh Taufikur Rohman (2020).%
Skripsi tersebut memiliki keterkaitan atau kesamaan dengan penelitian yang
sedang dilakukan yakni membahas pendidikan karakter (akhlak) di era milenial
atau era digital dengan subjek yaitu guru PAI dan objeknya yaitu peran guru
PAI dan peserta didik di SMA/SMK. Sedangkan, perbedaanya terletak pada
fokus penelitian, di mana penulis skripsi tersebut membahas proses
peningkatan pendidikan karakter, sedangkan peneliti menekankan pada

pembinaan akhlakul karimah pada peserta didik SMAN 3 Purwokerto.

43 Novita Ahmad, Rosman Ilato, and Boby R.Payu, “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi
Informasi Terhadap Minat Belajar Siswa,” Jambura Economic Education Journal 2, no. 2 (2020):
72-74.

4 Taufikur Rohman, “Peran Guru PAI Dalam Peningkatan Pendidikan Karakter Di Era
Milenial Di SMK Miftahul Qulub Polagan Galis Pamekasan” (IAIN Madura, 2020).
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Kedua, skripsi yang berjudul “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembentukan Akhlak Remaja Di Dusun Gembongan Desa Payaman
Kecamatan Secang Kabupaten Magelang” yang ditulis oleh Miftachul Hudha
(2020).% Skripsi tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang sedang
dilakukan yakni mengamati peran dari guru PAI dalam pembentukan atau
pembinaan akhlak di era globalisasi dan remaja sebagai objek penelitiannya.
Sedangkan perbedaannya yaitu skripsi yang ditulis oleh Miftachul Hudha
membahas mengenai peran PAI dalam pembentukan akhlak remaja di
lingkungan masyarakat sedangkan peneliti mengkhususkan objek
penelitiannya yaitu peran guru PAI di lingkungan sekolah (SMAN 3
Purwokerto).

Ketiga, skripsi yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Beragama Siswa SMA Negeri 3
Magelang ” yang ditulis oleh Cholissatul Fatonah (2018).4¢ Skripsi ini memiliki
persamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan yaitu mengenai fenomena
yang berkaitan dengan pendidikan akhlak yang sering terjadi di kalangan
remaja, khususnya pada peserta didik SMA dan solusi atau upaya-upaya apa
saja yang dapat dilakukan siswa agar terhindar dari fenomena-fenomena yang
memiliki pengaruh buruk bagi dirinya. Sedangkan perbedaannya yaitu skripsi
yang ditulis oleh Cholissatul Fatonah membahas tentang peran guru PAI dalam
menumbuhkan sikap toleransi beragama pada peserta didik. Sedangkan peneliti
membahas mengenai peran guru PAI dalam pembinaan akhlakul karimah pada

peserta didik.

4 Miftachul Hudha, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Akhlak Remaja
Di Dusun Gembongan Desa Payaman Kecamatan Secang Kabupaten Magelang” (IAIN Salatiga,
2020).

46 Cholissatul Fatonah, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan Sikap
Toleransi Beragama Siswa Di SMA Negeri 3 Magelang” (Universitas Muhammadiyah Magelang,
2018).
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Keempat, skripsi yang berjudul “Peran Pendidikan Agama Islam
Untuk Mewujudkan Akhlak Yang Ideal (Studi Atas Pemikiran Abuddin Nata)”
yang ditulis oleh Asmadi Amiruddin (2015).#’ Skripsi tersebut memiliki
persamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan yakni mengenai peran
PAI terhadap permasalahan sosial-kultural yang sedang berkembang, seperti
kerusakan nilai-nilai moral, solidaritas yang berkurang, sikap tidak sopan
terhadap pendidik, dan meningkatnya kenakalan remaja. Sedangkan
perbedaannya yaitu skripsi yang ditulis oleh Asmadi Amiruddin lebih berfokus
pada pendidikan akhlak menurut pemikiran Abuddin Nata. Sedangkan peneliti
membahas mengenai peran guru PAI dalam pembinaan akhlakul karimah pada
peserta didik secara umum.

Kelima, jurnal yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Peserta Didik di SMA Muhammadiyah
8 Cerme Gresik” yang ditulis oleh Wasis Ridwan dan Man Arfa’ Ladamay
(2020).%8 Jurnal ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang
dilakukan, yaitu mengamati peran guru PAI dalam pembinaan akhlakul
karimah dengan peserta didik di jenjang SMA sebagai objeknya. Meskipun
demikian, perbedaannya terletak pada jurnal ini yang membahas mengenai
pembinaan akhlak secara umum sedangkan peneliti mengaitkan atau
mengkhususkan pada era digital.

Keenam, jurnal yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa Di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 6 Kota Probolinggo” yang ditulis oleh Lukman Hakim dan Devy
Habibi Muhammad (2023).4° Jurnal ini memiliki kesamaan dengan penelitian
yang sedang dilakukan, yakni mengamati peran guru PAI dalam pembinaan
akhlakul karimah pada peserta didik. Meskipun demikian, perbedaannya yaitu,

dalam jurnal ini membahas mengenai pembinaan akhlak pada peserta didik

47 Asmadi Amiruddin, “Peran Pendidikan Agama Islam Untuk Mewujudkan Akhlak Yang
Ideal (Studi Atas Pemikiran Abuddin Nata)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).

4 Ridwan and Ladamay, “Peran Guru Pendidikan....”, hal. 67-76.

49 Hakim and Muhammad, “Peran Guru Pendidikan....”, hal. 140-149.
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tingkat SMP secara umum sedangkan peneliti membahas mengenai pembinaan
akhlak pada peserta didik tingkat SMA di era digital.

Ketujuh, jurnal yang berjudul “Character education trend in Indonesia”
yang ditulis oleh Mohammad Joko Susilo, Mohammad Hajar Dewantoro, dan
Yuningsih (2022).%° Jurnal ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang
sedang dilakukan, yakni tentang pembinaan atau pendidikan akhlak yang
diterapkan di sekolah di Indonesia. Sedangkan perbedaannya yaitu, dalam
jurnal ini membahas mengenai pendidikan karakter yang sedang popular pada
saat itu di sekolah formal yang ada di Indonesia sedangkan peneliti membahas
mengenai peran guru PAI dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital
pada peserta didik tingkat SMA.

Dari hasil kajian terhadap penelitian terdahulu tidak ditemukan
penelitian yang sama, sehingga peneliti berupaya mengisi celah kekosongan
tersebut dengan meneliti tentang peran guru PAI dan Budi Pekerti dalam

pembinaan akhlakul karimah di era digital pada siswa SMAN 3 Purwokerto.

%0 Mohamad Joko Susilo, Mohammad Hajar Dewantoro, and Yuningsih Yuningsih,
“Character Education Trend in Indonesia,” Journal of Education and Learning (EduLearn) 16, no.
2 (2022): 180-188.



BAB |11
METODE PENELITIAN

Pada bagian ini, peneliti akan menjelaskan mengenai metode penelitian
dengan tujuan untuk memberikan gambaran singkat mengenai jenis, tempat dan
waktu, subjek dan objek, serta metode pengumpulan data dalam penelitian ini.

Berikut metode penelitian yang digunakan:

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
untuk mengkaji fenomena yang terjadi dalam konteks alami objek penelitian,
di mana peneliti adalah instrument utama. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memahami berbagai aspek fenomena yang dialami oleh subjek penelitian,
seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara menyeluruh, yang
diungkapkan melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks alamiah tertentu.>

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian lapangan melibatkan proses
pengumpulan data melalui observasi langsung terhadap fenomena atau fakta
yang ada, dengan memanfaatkan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki
oleh peneliti. Penelitian ini fokus pada hasil pengamatan yang dilakukan
mengenai peran guru PAI dan Budi Pekerti dalam pembinaan akhlakul karimah
di era digital pada siswa SMAN 3 Purwokerto. Pemilihan pendekatan deskriptif
kualitatif dilakukan untuk memastikan bahwa tujuan penelitian dapat
disampaikan dengan jelas kepada pembaca dengan cara melakukan observasi
secara rinci dan menyeluruh terhadap fenomena yang diamati, serta
memberikan gambaran menyeluruh tentang hasil pengamatan tersebut,
sehingga dapat memperkuat analisis peneliti dalam merumuskan kesimpulan

yang tepat.

51 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Harfa Creative,
2023), hal. 34.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SMAN 3 Purwokerto yang berlokasi di Jalan

Kamandaka Barat No. 3, Karangsalam, Kecamatan Kedung Banteng,

Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah dengan kode pos 53152. Sebagai

pendukung untuk keefektifan kegiatan penelitian, adapun pertimbangan dalam

memilih tempat penelitian ini yaitu:

1.

SMAN 3 Purwokerto memiliki berbagai macam kegiatan pembinaan
akhlakul karimah.

Sekolah ini sangat memperhatikan perkembangan karakter pada peserta
didik.

Peneliti ingin mengetahui bagaimana peran guru PAI dan Budi Pekerti
dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital pada siswa SMAN 3
Purwokerto.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 23 Februari 2024 sampai 23 April

2024. Langkah awal yang harus dilakukan peneliti yaitu meminta izin untuk

melakukan observasi dengan menyerahkan surat izin observasi pendahuluan

yang didapatkan dari fakultas untuk pihak SMAN 3 Purwokerto, serta

perizinan secara lisan kepada guru PAI dan Budi Pekerti SMAN 3 Purwokerto.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian merujuk pada semua yang dapat berperan
sebagai informan dalam penelitian guna mendaptkan informasi atau data
yang diperlukan. Pada penelitian ini, partisipasi yang dibutuhkan oleh
peneliti yaitu:
a. Guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti
Peneliti membutuhkan partisipasi dari seluruh guru PAI dan
Budi Pekerti untuk memperoleh informasi atau data mengenai
bagaimana peran guru PAI dan Budi Pekerti dalam melakukan
pembinaan akhlakul karimah pada peserta didik di era digital. Dalam

penelitian ini, peneliti mewawancarai seluruh guru PAI dan Budi
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Pekerti yang ada di SMAN 3 Purwokerto yaitu, Ibu Listiana, S.Pd.I
selaku guru PAI dan Budi Pekerti kelas 10, Bapak Bustomi Abdul
Ghani, S.Pd.I selaku guru PAI dan Budi Pekerti kelas 11, dan Bapak
Syawaluddin Arif, S.Pd.I selaku guru PAI dan Budi Pekerti kelas 12.
b. Peserta didik SMAN 3 Purwokerto
Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan salah satu siswa
kelas 11 SMAN 3 Purwokerto guna mendapatkan informasi mengenai
kegiatan pembinaan akhlakul karimah yang ada di sekolah.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah pokok permasalahan yang dijadikan fokus
pembahasan pada penelitian yang kemudian perlu untuk dipelajari lebih
dalam sehingga dapat menarik suatu kesimpulan. Adapun objek dari
penelitian ini yaitu peran guru PAI dan Budi Pekerti dalam pembinaan
akhlakul karimah di era digital pada peserta didik.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi atau data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian.
Pemilihan metode pengumpulan data tergantung pada jenis penelitian, tujuan
penelitian, dan karakteristik dari populasi yang diteliti. Untuk mendapatkan
data yang dibutuhkan dalam penelitian, peneliti menggunakan jenis penelitian
langsung, dengan berpartisipasi di SMAN 3 Purwokerto dengan menggunakan
beberapa teknik yang sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut beberapa teknik

yang digunakan, yaitu:

1. Observasi

Observasi yaitu pemantauan dengan memanfaatkan pancaindra
untuk mendapatkan data sebagai hasil awal pengamatan pada subjek dan
objek penelitian serta memudahkan peneliti untuk menentukan subjek,
objek, dan variabel yang akan diamati pada penelitian ini.> Jenis observasi
yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi non partisipatif dan

%2 Feny Rita Fiantika et al., Metodologi Penelitian Kualitatif (Get Press, 2022), hal. 24.
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terstruktur karena peneliti tidak berpartisipasi secara langsung dalam
aktivitas objek peneliti dengan kata lain hanya sebagai pengamat serta
observasi telah direncanakan secara jelas dan runtut. Objek yang akan
diobservasi dalam penelitian skripsi ini yaitu peran guru PAI dan Budi
Pekerti dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital pada siswa
SMAN 3 Purwokerto.

. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan melibatkan
interaksi tanya jawab untuk bertukar informasi atau menambah informasi
yang berfokus pada suatu topik tertentu. Dalam teknik ini, peneliti perlu
memperhatikan bahasa yang digunakan, agar memudahkan narasumber
memahami pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Oleh karena itu,
sebaiknya peneliti menggunakan bahasa sehari-hari dari narasumber.

Dalam metode wawancara ini peneliti menggunakan jenis
wawancara terstruktur karena peneliti telah mempersiapkan beberapa
pertanyaan sebelumnya. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu
seluruh guru PAI dan Budi Pekerti dan salah satu peserta didik di SMAN
3 Purwokerto.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan informasi baik berupa
tulisan, gambar, atau rekaman audio dan video dari seseorang yang
bertujuan sebagai pelengkap data atau informasi dari penggunaan metode
yang lainnya dalam penelitian ini. Hasil penelitian dapat dipercaya jika
didukung dengan adanya dokumentasi. Dalam metode dokumentasi ini
peneliti membutuhkan informasi serta gambar mengenai program kegiatan
sekolah yang diterapkan di SMAN 3 Purwokerto yang berkaitan dengan
pembinaan akhlak dan bentuk evaluasi yang dilakukan oleh guru PAI dan
Budi Pekerti terhadap perkembangan perilaku peserta didik yang berkaitan
dengan hasil pembinaan akhlak.



38

E. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses untuk mendefinisikan data yang terkumpul
menjadi data yang signifikan guna menjawab pertanyaan penelitian. Dalam
penelitian ini, metode analisis yang digunakan yaitu analisis data kualitatif.
Dalam menjelaskan data tekstual, analisis kualitatif cenderung bersifat
induktif, di mana peneliti diminta untuk mengidentifikasi langkah-langkah
dalam mengelaborasi data. Setelah tahap pengumpulan data, terdapat tiga
tahapan dalam analisis. Tahapan ini bukan proses terpisah, tetapi bagian yang
saling terhubung dari analisis, kegiatan tersebut yaitu:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah teknik yang dilakukan peneliti untuk
mengurangi data, di mana data mentah diproses menjadi informasi yang
bermakna dengan melibatkan proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, dan transformasi data yang ada pada transkripsi tertulis
yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data
yang dipilih adalah informasi penting tentang peran guru PAI dan Budi
Pekerti dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital pada siswa
SMAN 3 Purwokerto.
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan hasil dari reduksi data, dapat berupa
matriks, grafik, bagan berdasarkan pengelompokkan yang relevan, dan
teks naratif atau catatan lapangan. Dalam penyajian data yang dilakukan
peneliti, yaitu peneliti mengumpulkan informasi yang telah disusun untuk
menghasilkan suatu kesimpulan serta pengambilan tindakan. Adapun
tujuan dari penyajian data adalah agar fokus utama penelitian dapat
tersampaikan secara sistematis dan jelas. Data yang disajikan oleh peneliti
berupa, bagaimana peran guru PAI dan Budi Pekerti dalam membina
akhlakul karimah di era digital.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan pada analisis data dapat dilakukan melalui

berbagai macam teknik, seperti analisis isi dan tematik yang sering
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digunakan dalam penelitian. Pada bagian ini peneliti menggambarkan
makna dari temuan penelitian dalam bentuk kalimat-kalimat singkat,

padat, dan jelas.

F. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data merujuk pada kepercayaan data yang digunakan dalam
penelitian. Data harus berasal dari sumber yang dapat dipercaya dalam
bidangnya. Penggunaan data dari sumber yang tidak dapat dipercaya dapat
mempengaruhi keabsahan penelitian. Nilai kebenaran pada penelitian kualitatif
disebut dengan istilah kredibilitas. Uji kredibilitas pada penelitian kualitatif
bertujuan untuk mengetahui tingkat kebenaran data yang dihasilkan dari proses
penelitian.

Uji kredibilitas dalam penelitian ini menggunakan triangulasi.
Triangulasi adalah sebuah teknik yang digunakan untuk memastikan kevalidan
data yang dihasilkan untuk memastikan kebenaran data atau informasi dari
berbagai perspektif.> Berikut triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu:

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber merupakan cara pengecekan data yang telah
diperoleh melalui berbagai sumber. Peneliti membandingkan hasil
wawancara dari keempat informan yaitu tiga guru PAI dan Budi Pekerti
dan satu peserta didik di SMAN 3 Purwokerto.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik adalah cara pengecekan data terhadap sumber
yang sama, tetapi dengan teknik yang berbeda. Dalam hal ini, penelitian
ini diawali dengan wawancara, kemudian untuk mengetahui kredibilitas
informasi  tersebut dilakukan pengecekan dengan observasi dan

dokumentasi.

53 Feny Rita Fiantika et al., Metodologi Penelitian Kualitatif,... hal. 54.
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3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu merupakan pengecekan ulang data dari sumber

dan teknik yang sama, tetapi pada waktu atau situasi yang berbeda.>*

% Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian
Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat,” Jurnal IImiah Kesehatan Masyarakat 12, no. 3 (2020):
150-151.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi karakter peserta didik di SMAN 3 Purwokerto akibat pengaruh
era digital
Di era digital ini, tercipta ruang gesekan antara nilai-nilai budaya dan
agama di seluruh dunia yang didorong oleh kemudahan dalam komunikasi,
transformasi, dan akses informasi akibat modernisasi teknologi. Dari
banyaknya budaya dan negara yang berbeda dengan kemudahan yang
ditawarkan oleh teknologi, kita tidak bisa menghindari untuk menyaksikan atau
merasakan, kemudian harus beradaptasi dengan semua fenomena yang ada.
Pada masa sekarang ini, umat Islam harus mempersiapkan diri melalui
institusi pendidikan agar mampu menghadapi perubahan yang terjadi, dengan
tujuan membentuk pedoman ilmu sesuai dengan akhlak mulia. Salah satu misi
dari Pendidikan Agama Islam adalah menerapkan tujuan pendidikan nasional
yaitu membentuk individu yang berakhlak. Di era pesatnya kemajuan di bidang
IPTEK, pendidikan Islam dihadapkan pada tantangan yang kompleks.>®
Adapun pelanggaran peserta didik yang biasanya terjadi dalam dunia
pendidikan dan dapat menjadi sebuah tantangan dalam pembinaan akhlak
yaitu:
1. Keterlambatan
Pelanggaran keterlambatan merupakan situasi di mana seseorang
datang ke suatu tempat setelah waktu yang ditentukan. Keterlambatan
sering dianggap sebagai tanda kurangnya kedisiplinan dan tanggung jawab
terhadap waktu dan kewajiban mereka. Untuk mengatasi dan mencegah
permasalahan ini di SMAN 3 Purwokerto terdapat guru piket yang
bertugas setiap pagi di gerbang masuk sekolah. Tugas dari guru piket
tersebut adalah mencatat kehadiran peserta didik yang terlambat ke

sekolah dan memberikan peringatan sesuai dengan aturan yang telah

% Stevany Afrizal et al., “Perubahan Sosial Pada....”, hal. 433-434.
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ditetapkan. Jika peserta didik yang datang terlambat menggunakan sepeda
motor, maka tindakan peringatan yang diberikan yaitu guru meminta
peserta didik tersebut untuk mendorong kendaraannya hingga tempat
parkir yang telah disediakan dengan jarak tidak jauh dari gerbang masuk
sekolah. Selain itu, untuk pelanggaran keterlambatan masuk kelas akan
ditindak lanjut oleh guru yang bertanggung jawab di kelas saat itu sesuai
peraturan yang telah disepakati bersama dalam kontrak belajar. Seperti
yang disampaikan oleh Bapak Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.I:
“Untuk keterlambatan siswa, kita ada piket guru dari tim
kesiswaan. Apabila ada yang terlambat maka diberikan pembinaan
bahkan hukuman yang mendidik. Hukuman yang biasanya
diberikan yaitu berupa piket kelas di lain jadwalnya, pengurangan
nilai, atau menulis arab basmalah dikertas folio kemudian ditanda
tangani oleh orang tua.”>®
2. Kesesuaian dalam berpenampilan
Berdasarkan hasil observasi, saat ini menunjukkan bahwa peserta
didik cenderung mengikuti tren dan mudah dipengaruhi oleh hal-hal
tersebut. Oleh karena itu, beberapa peserta didik mengabaikan kesesuaian
dalam berpenampilan seperti yang telah ditetapkan dalam peraturan
sekolah. Contohnya yaitu peserta didik laki-laki yang mengabaikan terkait
kerapihan rambut. Dalam hal seperti ini, di SMAN 3 Purwokerto biasanya
pihak kesiswaan mendapatkan laporan dari guru kelas yang bersangkutan
dan mengambil langkah-langkah untuk menangani masalah tersebut.
Pertama, peserta didik yang bersangkutan akan diberi peringatan oleh guru
yang mengajar pada saat itu. Selanjutnya, pihak kesiswaan akan mencatat
nama peserta didik tersebut dan memberikan peringatan. Peserta didik
diberi kesempatan untuk merapihkan rambut mereka sendiri atau dibantu
pihak kesiswaan, dengan waktu yang ditentukan untuk pengecekan

selanjutnya.

%6 Hasil wawancara dengan Bapak Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.l (Guru PAI dan Budi
Pekerti kelas 11), pada tanggal 21 November 2023 pukul 09.00 WIB.
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Selain itu untuk pelanggaran terkait pemakaian sepatu, di SMAN
3 Purwokerto terdapat kebijakan terkait pemakaian sepatu berwarna selain
hitam hanya diperbolehkan pada hari Rabu dan Kamis. Jika terjadi
pelanggaran terkait hal tersebut, maka pihak kesiswaan akan menyita
sepatu tersebut hingga waktu pulang sekolah atau bahkan sampai beberapa
hari.

Adapun pelanggaran lainnya yaitu penggunaan make up yang
berlebihan dan atribut sekolah yang tidak lengkap. Pengecekan atribut
sekolah biasanya terjadi saat pelaksanaan upacara bendera, di mana
terdapat pihak kesiswaan yang melakukan inspeksi terhadap kelengkapan
sekolah serta mendisiplinkan dalam upacara bendera. Penanganan yang
dilakukan mengenai kelengkapan atribut peserta didik, apabila terjadi
pelanggaran maka mereka akan diberi teguran dan diarahkan untuk
membentuk barisan secara terpisah yang lebih dekat dengan barisan guru-
guru. Seperti yang disampaikan oleh peserta didik SMAN 3 Purwokerto:

“Siswa yang tidak memakai atribut lengkap akan dipisah dari

barisan kelasnya untuk membuat barisan baru. Setelah upacara

selesai mereka akan diberi nasihat dan diingatkan untuk memakai

atribut lengkap dan menjaga kerapihan seragam. Lalu disuruh

berdiri di lapangan sekolah sekitar 10 menit.””®’

Adapun penangan mengenai penggunaan make up yang berlebihan
di kalangan peserta didik, maka guru mengambil tindakan untuk
melakukan pengecekan dan penyitaan make up yang dibawa oleh peserta
didik. Tujuan dari kebijakan tersebut adalah untuk memberikan kesadaran
akan pentingnya penampilan dan etika berpakaian di kalangan peserta
didik.

3. Tidak masuk sekolah tanpa alasan atau bolos

Sekarang ini, untuk memberikan keterangan ketidakhadiran di

sekolah dapat dilakukan melalui grup WhatsApp yang beranggotakan wali

kelas, orang tua, dan peserta didik. Peserta didik juga dapat menghubungi

57 Hasil wawancara dengan Shobrina Tri Yunisa (siswa kelas XI), pada tanggal 19 Maret
2024 pukul 14.00 WIB.



44

wali kelas mereka secara langsung melalui pesan pribadi untuk
memberikan keterangan tersebut. Kemudian wali kelas akan
menyampaikan informasi tersebut ke dalam grup kelas dan kepada guru
yang akan mengajar, dengan kata lain tidak harus menggunakan surat
keterangan yang harus disampaikan ke sekolah saat itu juga, akan tetapi
surat harus dibawa saat peserta didik sudah kembali bersekolah. Dengan
demikian, terdapat cara yang efektif dan tidak ada alasan bagi peserta didik
untuk absen tanpa keterangan.
4. Bermain HP saat pembelajaran berlangsung

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peserta didik tidak
diperbolehkan menggunakan HP apabila tidak dibutuhkan dan tidak
adanya keperluan yang relevan. Apabila terdapat sesuatu yang mendesak,
peserta didik dapat meminta izin kepada guru yang sedang bertanggung
jawab dalam kelas tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak
Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.l:

“Apabila ada siswa yang memainkan Hpnya di saat pembelajaran

di mana saat itu pembelajaran yang sedang dilakukan tidak

memanfaatkan Hp atau tidak ada suatu hal yang mendesak, maka

Hp akan diambil dan disimpan oleh guru mata pelajaran saat itu,

kemudian akan dikembalikan saat jam pulang sekolah.”>8

5. Berpacaran

Permasalahan akhlak berpacaran pada peserta didik merupakan isu
yang kompleks dan beragam yang melibatkan aspek moral, sosial,
psikologis, dan pendidikan. Dalam dunia pendidikan berpacaran bisa
mengalihkan fokus peserta didik dari belajar dan aktivitas akademik
lainnya. Dengan berpacaran pada usia remaja dapat meningkatkan risiko
terlibat dalam pergaulan bebas. Pendidikan akhlak dan moral di sekolah
sering kali belum cukup untuk membekali peserta didik dengan

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menjalin hubungan

%8 Hasil wawancara dengan Bapak Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.l (Guru PAI dan Budi
Pekerti kelas 11), pada tanggal 21 November 2023 pukul 09.00 WIB.
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yang sehat dan bertanggung jawab. Seperti yang disampaikan oleh Bapak
Syawaluddin Arif, S.Pd.I:

“Anak-anak zaman sekarang lebih berfokus pada tren yang mana
itu jauh dari akhlak Islam. Banyak tren yang mereka itu sifatnya
agak sembarangan dan lain sebagainya. Bukannya mereka tertarik
dengan kisah-kisah tokoh hebat Islam malah lebih tertarik dengan
orang-orang yang tidak tahu asal usulnya. Dan untuk menangani
masalah tren itu, tentu saja saya harus belajar dan harus cari tahu
lebih dalam mengenai tren yang mereka ikuti. Pengaruh-pengaruh
tersebut biasanya mereka dapatkan dari film atau serial drama yang
mereka lihat.”>®
6. Meninggalkan sekolah ketika jam pelajaran
Bolos pelajaran merupakan pelanggaran yang sudah lumrah. Akan
tetapi, apabila tidak diatasi dengan cepat dan tepat maka akan berdampak
buruk. Dampak yang mungkin dirasakan oleh peserta didik tersebut yaitu
mereka akan mengalami gangguan dalam pencapaian akademik dan
dampak bagi sekolah yaitu akan terciptanya ketidaknyamanan dalam
proses pembelajaran. Maka, kerja sama antara sekolah dan orang tua
sangatlah penting dalam mengidentifikasi penyebab dari perilaku yang
ditunjukkan oleh peserta didik serta membantu mereka mengatasinya.
7. Sopan santun dalam berbahasa
Sopan santun dalam berbahasa merupakan bentuk ketepatan dalam
berkomunikasi sesuai dengan norma-norma sosial yang berlaku.
Kesopanan dalam berkomunikasi yaitu meliputi penggunaan kata-kata
yang sopan (menghindari kata kasar atau menghina), memperhatikan nada
suara, serta ekspresi wajah. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Bustomi
Abdul Ghani, S.Pd.I:

“Untuk permasalahan sopan santun dalam berbahasa itu terjadi
biasanya ketika seorang siswa yang berkomunikasi menggunakan
bahasa yang kurang sopan tetapi bukan bahasa yang kasar, hanya
saja terkadang dalam menyampaikan pendapat atau bertanya
mengenai sesuatu menggunakan bahasa Indonesia yang kurang
sesuai, seperti sedang berinteraksi dengan teman sebayanya dan itu

59 Hasil wawancara dengan Bapak Syawaluddin Arif, S.Pd.I (Guru PAI dan Budi Pekerti
kelas 12), pada tanggal 27 Februari 2024 pukul 11.00 WIB.
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terjadi karena mereka gugup saat berbicara di depan banyak orang.

Untuk mengatasi hal tersebut, saya memiliki cara yaitu

menggabungkan pembelajaran dengan dakwah, meminta siswa

untuk menanggapi suatu permasalahan yang sesuai dengan tema

pembelajaran saat itu sehingga membantu siswa untuk lebih

percaya diri, kemudian saya memberikan contoh terkait tata krama

yang ada di pesantren, lalu menyarankan mereka untuk mengikuti

organisasi dan ektrakurikuler yang ada. Dengan begitu, peserta

didik dapat mengeksplor jati diri, melatih kemampuan berbicara di

depan umum, dan menambah pengetahuan antara akademik dan
sosialnya.”’®

Berdasarkan pembahasan di atas, disimpulkan bahwa pelanggaran yang

dilakukan oleh peserta didik menunjukkan pentingnya penegakan tata tertib

(aturan) dan pembinaan akhlak yang baik. Untuk mengatasi masalah tersebut,

penting menerapkan pendekatan yang holistik dan inklusif dengan

memperhatikan kebutuhan individu peserta didik serta memperkuat peran serta

antara sekolah, orang tua, dan peserta didik itu sendiri. Dengan begitu, penting

bagi Pendidikan Agama Islam untuk mengutamakan pada masalah akhlak

sebagai bagian inti dari ajarannya, yang harus ditanamkan atau diajarkan

kepada peserta didik. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW mengenai

kemuliaan akhlak:

el JosT Ly e Lo W 005 JB 6 s s

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:

“kaum mukmin yang paling baik imannya ialah yang paling baik

akhlaknya.” (HR. Abu Dawud no. 4062).5!

Melalui pemahaman tentang makna dan cakupan pendidikan Islam,
menjadi jelas bahwa tujuannya adalah membentuk individu yang berakhlakul

karimah berdasarkan ajaran agama Islam. Dengan demikian, Pendidikan

€0 Hasil wawancara dengan Bapak Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.l (Guru PAI dan Budi
Pekerti kelas 11), pada tanggal 21 November 2023 pukul 09.00 WIB.
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Agama Islam sangat utama, karena melalui pendidikan ini, baik orang tua
maupun guru secara aktif berupaya membimbing anak-anak menuju
perkembangan jasmani dan rohani yang dapat membentuk kepribadian unggul

sesuai ajaran agama Islam.

B. Peran Guru PAI dan Budi Pekerti dalam pembinaan akhlakul karimah di
era digital
Pada tahun 2018, pemerintah menetapkan kebijakan mengenai sistem
zonasi dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) dan telah diterapkan
secara luas di Indonesia untuk mengatur distribusi peserta didik ke sekolah-
sekolah yang ada dalam suatu wilayah. Sistem zonasi ini diterapkan sebagai
bentuk respons dari pemerintah terhadap tantangan atau masalah yang terjadi
dalam PPDB sebelumnya, seperti ketidakmerataan akses pendidikan dan
kesenjangan antara sekolah-sekolah di perkotaan dan pedesaan sehingga
menciptakan istilah “sekolah favorit”.
Dengan adanya sistem zonasi ini, memiliki beberapa dampak terhadap
pendidikan karakter pada peserta didik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Bapak Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.I:

“Sistem zonasi ini jelas memberikan dampak pada sekolah. Seperti

terkait dengan pembinaan akhlakul karimah, mungkin ada sekitar 3-5%

siswa zonasi yang berdampak negatif (tetapi tidak ada kasus yang

begitu besar). Tetapi balik lagi ke gurunya, kalau guru lemah terhadap

siswanya maka kurang atau tidak akan dihargai oleh siswa.”®2

Dengan sistem zonasi ini dapat memperkaya pengalaman peserta didik
serta melatih mereka untuk lebih memahami dan menghargai keberagaman. Di
mana sebelumnya terdapat istilah “sekolah favorit” dengan latar belakang
peserta didik yang hampir sama dalam suatu sekolah. Tetapi, perlu diketahui
bahwa pengaruh sistem zonasi terhadap pendidikan karakter pada peserta didik

juga sangat bergantung pada implementasi dan pendekatan yang dilakukan

62 Hasil wawancara dengan Bapak Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.l (Guru PAI dan Budi
Pekerti kelas 11), pada tanggal 21 November 2023 pukul 09.00 WIB.
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oleh sekolah dan pendidik. Dengan begitu, peran guru dan lingkungan sekolah
dalam pendidikan karakter tetaplah krusial.

Definisi dari kata “peran” yaitu karakter atau identitas yang dimiliki
seseorang dengan merujuk pada tanggung jawab tertentu dalam hubungannya
dengan orang lain pada situasi atau konteks tertentu. Sedangkan guru PAI dan
Budi Pekerti merupakan sosok pendidik yang menjadi teladan dari perkataan
dan tindakannya bagi anak didiknya, yang mengajarkan ajaran Islam serta
membimbing peserta didik mencapai kedewasaan serta mewujudkan karakter
muslim yang bermoral, sehingga tercipta keseimbangan antara kebahagiaan
dunia dan akhirat.

Adapun pembinaan adalah proses perbaikan yang dilakukan secara
sadar untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Dengan demikian, definisi dari
pembinaan akhlakul karimah atau akhlakul mahmudah yaitu proses bimbingan
atau pengajaran mengenai perilaku yang terpuji sebagai wujud keimanan
seseorang kepada Allah SWT. Biasanya, pembinaan dilakukan oleh pendidik
kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam
membina akhlak pada siswa diperlukan langkah-langkah yang sistematis, tepat,
dan berkelanjutan. Berikut langkah-langkah yang dapat dilakukan:

1. Menunjukkan perilaku yang baik untuk dijadikan teladan.

2. Mengintegrasikan nilai-nilai agama pada pembelajaran,
khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama.

3. Mengadakan diskusi mengenai nilai-nilai moral dan etika.

4. Melibatkan beberapa pihak, khususnya keluarga.

5. Memantau dan mengevaluasi secara bertahap terhadap
perkembangan akhlak peserta didik.

6. Memberikan sanksi yang sesuai.

7. Mendorong peserta didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan

pembinaan akhlak serta menumbuhkan sikap empati.®®

63 Mumtahanah and Muhammad Warif, “Strategi Guru Dalam....", hal. 18-21.
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Kemudian, era digital adalah zaman di mana teknologi informasi dan
komunikasi, terutama internet telah mengubah cara manusia berinteraksi,
bekerja, dan hidup secara keseluruhan. Ini mencakup penggunaan luas
perangkat digital, data, dan konektivitas yang mempengaruhi hampir semua
aspek kehidupan manusia. Kemajuan teknologi dan kecerdasan buatan telah
menyebabkan pergeseran peran manusia dalam berbagai bidang kehidupan,
seperti pekerjaan, bisnis, dan pendidikan di masa depan. Dampak negatifnya
telah meluas ke berbagai aspek profesional dan menyebabkan perbedaan
perilaku antara generasi pendahulu dan generasi milenial. Generasi milenial
menjadi representasi masa Kini yang terpengaruh secara signifikan oleh
digitalisasi.

Dampaknya terasa pada generasi muda, yang cenderung tertarik pada
aspek negatif. Hal ini menimbulkan dampak merugikan pada moral peserta
didik dan menentang tujuan pendidikan agama Islam dalam membentuk akhlak
yang baik. Oleh karena itu, pendidikan moral bertujuan untuk mencegah
peningkatan kriminalitas, kerusakan moral, dan penyalahgunaan narkoba oleh
generasi milenial, dengan fokus pada pengembangan sifat-sifat positif melalui
pembelajaran moral.®*

Adapun peran dari guru PAI dan Budi Pekerti dalam pembinaan
akhlakul karimah, yaitu:

1. Sebagai manajer kelas

Peran ini merupakan kemampuan dan tanggung jawab seorang
pendidik untuk menciptakan, mengatur, dan menjaga lingkungan belajar
yang kondusif di dalam kelas. Seperti meliputi penyusunan rencana
pembelajaran, penerapan strategi pengajaran, pengelola perilaku peserta
didik, serta pemantauan dan evaluasi terhadap proses perkembangan
peserta didik dari segi pengetahuan maupun tingkah laku. Dengan
memanfaatkan kemampuan memanajemen kelas secara efektif, seorang

pendidik dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan

6 Muhamad Parhan et al., “Tantangan Mendidik Generasi...., hal. 175-177.
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suasana yang memungkinkan semua peserta didik mencapai potensi yang
dimilikinya secara optimal. Seperti yang disampaikan oleh Bapak
Syawaluddin Arif, S.Pd.I:

“Bentuk evaluasinya dilakukan oleh kesiswaan dan pembimbing
akademik. Jadi, setiap pembelajaran di kelas, pembimbing
akademik akan mendapatkan laporan entah itu hal positif atau
negatif terhadap peserta didiknya. Setiap guru memiliki jurnal
KBM vyang terdiri dari 2 jurnal, yaitu jurnal untuk menuliskan
tentang materi dan jurnal untuk menulis tentang sikap peserta
didik. Setelah itu kita akan melakukan pembinaan jika ada sikap
negatif yang dilakukan oleh siswa. Pembinaan dilakukan oleh guru
terlebin dahulu, kemudian pembimbing akademiknya, lalu
kesiswaan, dan puncaknya dibina oleh kepala sekolah apabila
pembinaan awal tidak membuatnya jera.””®

Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Listiana, S.Pd.l:

“Evaluasi paling ada rekapan pelanggaran yang dilakukan siswa

kemudian saling koordinasi dengan pihak kesiswaan.”%®

2. Sebagai motivator dan pembimbing

Peran ini merupakan kemampuan dan tanggung jawab seorang
pendidik untuk membangkitkan semangat dan memotivasi peserta didik
untuk menemukan minat dan potensi mereka, membantu mereka
mengatasi rintangan atau ketidakpercayaan diri, memperkuat keyakinan
akan kemampuan mereka, serta memberikan bimbingan dan konseling
kepada peserta didik terkait perkembangan diri atau pendidikan. Seperti
yang disampaikan oleh Ibu Listiana, S.Pd.l:

“Ketika ada siswa yang melanggar aturan atau berperilaku kurang
baik maka langsung saya tegur kemudian memberikan nasihat
kepada siswa tersebut. Saya pernah tidak sengaja bertemu dengan
siswa saya dan tidak tegur sapa, jadi ibu panggil anak tersebut dan
ibu berikan nasihat. Jadi, waktu untuk memberikan bimbingan atau
mengadakan konseling dengan siswa itu fleksibel saja, bisa dalam
pembelajaran ataupun di luar jam pembelajaran.”®’

85 Hasil wawancara dengan Bapak Syawaluddin Arif, S.Pd.l (Guru PAI dan Budi Pekerti
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Hal tersebut juga disampaikan oleh Bapak Bustomi Abdul Ghani,
S.Pd.I:

”Sebagai pembimbing atau pendidik dalam membina akhlak di era

digital, yang saya lakukan yaitu melakukan pembinaan mengenai

arus globalisasi yang diberikan di awal pembelajaran 15-30 menit.

Saya arahkan tentang pembinaan akhlak termasuk dari peran

teknologi. Sekarang ini banyak penggunaan media sosial seperti

Instagram, facebook, dan lain sebagainya, di mana ada iklan atau

konten yang tidak sesuai aturan, maka saya menyarankan kepada

siswa untuk memerangi hal tersebut dengan cara memblokir
konten-konten tersebut atau melaporkannya.”®®
3. Sebagai fasilitator

Peran ini merupakan kemampuan seorang pendidik untuk
menciptakan suasana belajar yang dinamis dan menarik. Guru
memfasilitasi proses pembelajaran untuk memungkinkan mereka mecapai
pemahaman yang mendalam tentang materi pelajaran. Dengan peran
pendidik ini, memungkinkan peserta didik untuk berperan aktif dalam
pembelajaran, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta
memperoleh pengetahuan yang relevan dan aplikatif.

Selain itu, peran dari pendidik di sini juga memfasilitasi
komunikasi antara pendidik dengan peserta didik, pendidik dengan orang
tua peserta didik, serta peserta didik dengan orang tua mereka. Seperti
yang disampaikan oleh Bapak Syawaluddin Arif, S.Pd.I:

“Di SMAN 3 Purwokerto terdapat grup WhatsApp untuk orang tua
dan guru, sehingga memudahkan komunikasi mengenai informasi
kegiatan sekolah dan perkembangan prestasi peserta didik, serta
hal-hal lain yang dibutuhkan oleh pihak sekolah dari orang tua
peserta didik.”

€ Hasil wawancara dengan Bapak Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.l (Guru PAI dan Budi
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Hal tersebut juga disampaikan oleh Bapak Bustomi Abdul Ghani,
S.Pd.I:

“Ada peran teknologi dalam pembinaan akhlakul karimah yaitu

dengan memberikan contoh peristiwa-peristiwa secara visual yang

berkaitan dengan akhlak agar mereka lebih tertarik. Karena anak

sekarang tidak lepas dari gadget. Oleh karena itu, dalam

pemanfaatannya kita selipkan hal-hal positif.”"°

4. Sebagai teladan

Peran ini merupakan kemampuan seorang pendidik dalam
mengimplementasikan ajarannya dalam bentuk tindakan sehari-hari yang
mencerminkan integritas, tanggung jawab, kerja sama, dan nilai moral
yang positif. Dengan menjadi teladan yang inspiratif, pendidik
memengaruhi peserta didik untuk meniru perilaku positif tersebut,
membentuk karakter yang baik, dan mengembangkan potensi mereka
secara holistik. Salah satu contoh dari peran ini yaitu guru-guru disiplin
dalam kehadiran dan bertanggung jawab pada kontrak belajar yang telah
disepakati dengan siswa.

5. Sebagai peneliti dan inovator

Peran ini merupakan kemampuan seorang pendidik dalam
mendalami perubahan terbaru, mencari pengetahuan secara terus menerus,
mengembangkan  kualitas  pengajaran, mengembangkan metode
pembelajaran yang inovatif, dan menciptakan ide-ide baru sehingga dapat
meningkatkan pengalaman belajar peserta didik.”* Dengan menjadi
peneliti dan inovator, guru tidak hanya mempengaruhi pengetahuan
mereka sendiri, tetapi juga memperkaya pengalaman pembelajaran siswa
dan memajukan bidang pendidikan secara keseluruhan. Salah satu contoh
dari peran ini adalah guru membuat variasi dalam hal evaluasi dengan

memanfaatkan platform digital.

0 Hasil wawancara dengan Bapak Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.I (Guru PAI dan Budi
Pekerti kelas 11, pada tanggal 27 Februari 2024 pukul 09.00 WIB.
"1 Rosmiati Ramli and Nanang Prianto, “Peranan Guru Pendidikan....", hal. 19-22.
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Berdasarkan deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa peran guru
sangat signifikan dalam pembentukan karakter dan moralitas peserta didik.
Melalui teladan, pengajaran, penciptaan lingkungan belajar yang mendukung,
serta pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-nilai agama dan moral, guru
membantu peserta didik untuk memahami serta menerapkan nilai-nilai etika
yang penting dalam kehidupan.

Pada era digital ini, upaya untuk memfasilitasi perkembangan remaja
menjadi sangat penting. Diperlukannya perhatian serta pengarahan yang ekstra
dari orang tua dan orang-orang terdekat bagi seorang remaja yang kurang
memahami pentingnya penerapan akhlakul karimah dalam bersosialisasi.
Berikut metode yang diterapkan oleh guru-guru sebagai lintasan pembinaan
akhlakul karimah di SMAN 3 Purwokerto:

1. Guru menjadi contoh teladan bagi peserta didik
Sebagai teladan, seorang guru diharapkan dapat menunjukkan
sikap yang baik kepada peserta didiknya. Guru yang menjadi teladan akan
memberikan inspirasi dan motivasi kepada peserta didiknya untuk
mengikuti jejaknya dalam berperilaku dan berakhlak. Sebagaimana firman
Allah SWT dalam QS. Al-Ahzab ayat 21:

g;j}&xj;;b@;gms;ifbxgj;;@mb&m
(s 55, 2T

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah SAW itu

suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap

(rahmat) Allah SWT dan kedatangan hari kiamat dan Dia banyak

menyebut Allah SWT.”

Berdasarkan konteks ayat tersebut, peran guru sebagai teladan
adalah bahwa sebagaimana Rasulullah SAW merupakan teladan bagi

umatnya, demikian pula guru sebagai teladan bagi peserta didiknya.
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Seorang guru yang baik harus menjadi teladan dalam perilaku, akhlak, dan
kepatuhan kepada ajaran agama.’?

Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak Syawaluddin Arif,
S.Pd.I:

“Menjadi teladan merupakan strategi yang efektif di mana peserta
didik akan cenderung lebih mengerti dan mendengar sosok yang
baik.”"

Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Listiana, S.Pd.I:

“Strategi yang saya gunakan itu, memberi contoh terlebih dahulu.
Misalnya mengenai kedisiplinan dan kepatuhan terhadap peraturan
sekolah. Contohnya tentang keterlambatan, siswa akan berfikir

“bapak dan ibu guru saja tidak terlambat masa saya sebagai siswa

datang terlambat™.”"*

2. Guru meminta peserta didik untuk mempraktekkan secara langsung
dari pembelajaran yang disampaikan
Peserta didik akan dilibatkan lebih dalam pada pembelajaran
dengan mempraktekkan materi yang sedang diajarkan. Tujuan dari
kegiatan ini yaitu supaya peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran,
memberikan pengalaman pada mereka, serta guru dapat mengetahui
pemahaman mereka pada materi yang sedang diajarkan dan memudahkan
atau memungkinkan guru untuk memperbaiki kesalahan atau kekurangan
dalam pembelajaran. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Syawaluddin
Arif, S.Pd.I:

“Adakan praktik agar mereka paham dengan apa yang bapak dan
ibu guru sampaikan. Contohnya vyaitu, materi mengenai
menghormati guru dan orang tua, yang pertama yaitu dengan cara
pendidik meminta peserta didik untuk menemui guru yang
mengajar mereka untuk mengucapkan terima kasih yaitu siswa
laki-laki dengan guru laki-laki dan siswa perempuan dengan guru
perempuan. Yang kedua yaitu, pendidik meminta peserta didik

2 Rahman Afandi, “Studi Kritik Matan....”, hal. 136.

3 Hasil wawancara dengan Bapak Syawaluddin Arif, S.Pd.l (Guru PAI dan Budi Pekerti
kelas 12), pada tanggal 27 Februari 2024 pukul 11.00 WIB.

4 Hasil wawancara dengan lbu Listiana, S.Pd.l (Guru PAI dan Budi Pekerti kelas 10, pada
tanggal 27 Februari 2024 pukul 12.30 WIB.



55

untuk menyatakan kasih sayang kepada orang tuanya melalui fitur
aplikasi chatting di handphone masing-masing.”’®
3. Mendukung kegiatan pembiasaan

Adanya dukungan dari seluruh pihak dalam proses pembinaan
akhlak, maka dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kualitas
diri dan memotivasi untuk membangun kebiasaan yang baik. Selain itu,
adapun manfaat yang diperoleh dari kegiatan ini yaitu dapat membentuk
budaya sekolah yang positif akibat dari dukungan yang konsisten serta
mempererat interaksi antara guru dan peserta didik. Contohnya vyaitu
menyediakan fasilitas untuk kegiatan pembiasaan sholat berjamaah,
tadarus Al-Qur’an dan do’a bersama sebelum pembelajaran. Kegiatan
pembiasaan ditetapkan oleh pihak sekolah dengan memperhatikan
beberapa pertimbangan serta kesepakatan bersama antar pendidik
sehingga dapat mencapai tujuan dari kegiatan tersebut.

4. Memberi nasihat dan perhatian khusus atau mendekatkan diri

dengan peserta didik

Metode nasihat dan perhatian khusus merupakan suatu metode
untuk melakukan pendekatan serta menciptakan interaksi positif antara
guru dan peserta didik. Keuntungan dari metode ini yaitu memungkinkan
guru untuk memahami secara mendalam mengenai kebutuhan dan
karakteristik individu peserta didik, sehingga dapat memberikan nasehat
yang tepat dengan situasi dan kepribadian peserta didik. Selain itu, metode
ini cukup efektif untuk membantu pembentukan karakter peserta didik,
karena melalui bimbingan dan nasihat yang diberikan secara terus-
menerus, peserta didik dapat memahami serta menginternalisasi nilai-nilai
baik yang diperlukan untuk membentuk karakter yang kuat dan berakhlak
mulia. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Listiana, S.Pd.I:

“Dengan cara mendekatkan dari hati ke hati (menjadi teman baik
untuk mereka) apalagi menghadapi anak-anak remaja. Kita sebagai
guru juga harus siap memberikan nasihat dan menjadi pendengar

5 Hasil wawancara dengan Bapak Syawaluddin Arif, S.Pd.l (Guru PAI dan Budi Pekerti
kelas 12), pada tanggal 27 Februari 2024 pukul 11.00 WIB.
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yang baik apalagi jika mereka membuka jalan untuk bercerita ke

kita. Kemudian memberikan perhatian khusus terhadap anak-anak

yang memerlukan bimbingan lebih, serta mengadakan konsultasi

atau mentoring hingga diskusi.”"®

5. Guru memberikan stimulus awal sebelum pembelajaran dimulai

Stimulus awal dalam pembelajaran merupakan bentuk rangsangan
untuk membangkitkan minat, perhatian, dan kesiapan mereka dalam
pembelajaran. Melalui stimulus awal, peserta didik dapat terlibat lebih
aktif dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman
mereka dan menghidupkan suasana belajar yang positif dan
menyenangkan. Stimulus awal yang diberikan berupa contoh
permasalahan yang berkaitan dengan pendidikan akhlak kemudian
meminta peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya mengenai
permasalahan tersebut. Kemudian, guru akan memberikan respon balik
atau menyempurnakan pendapat dari peserta didik mengenai masalah
tersebut.

6. Menceritakan kisah-kisah dari tokoh Islam

Metode bercerita mengenai kisah tokoh-tokoh Islam dalam proses
pembinaan akhlakul karimah merupakan pendekatan yang efektif untuk
mengajarkan nilai moral dan etika dalam Islam melalui contoh nyata.
Dengan kisah tokoh-tokoh Islam tersebut, pendidik mengimplementasikan
nilai-nilai pendidikan karakter dari kisah tersebut ke dalam proses
pembelajaran, sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk
mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan, meningkatkan
akhlak mereka, mengajarkan bagaimana dalam menghadapi tantangan
dalam kehidupan dengan mempertimbangkan ajaran Islam dengan
meneladani tokoh-tokoh Islam dan mencapai kesuksesan dengan

memegang teguh prinsip-prinsip agama.

76 Hasil wawancara dengan Ibu Listiana, S.Pd.l (Guru PAI dan Budi Pekerti kelas 10), pada
tanggal 27 Februari 2024 pukul 12.30 WIB.



57

7. Memberikan hukuman yang edukatif
Metode pemberian hukuman yang edukatif terhadap pelanggaran
peserta didik dapat membantu mereka untuk belajar dari kesalahan dengan
merenungi tindakan mereka serta memahami konsekuensinya. Dengan
memberikan hukuman yang edukatif, peserta didik diberi peluang untuk
bertanggung jawab atas tindakan mereka. Seperti yang disampaikan oleh
Bapak Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.I:

“Untuk menangani masalah pelanggaran siswa, saya sebagai salah
satu pihak kesiswaan akan memberikan hukuman yang edukatif
yang dapat memberikan efek jera bagi peserta didik apabila sebuah
peringatan tidak dihiraukannya. Dan jika hukuman tersebut tetap
tidak dihiraukannya, maka akan dilakukan pemanggilan orang tua
dan ini merupakan langkah yang efektif.”’’

C. Program atau kegiatan yang dilakukan di SMAN 3 Purwokerto sebagai
bentuk upaya dari peran guru dalam proses pembinaan akhlakul karimah
Berdasarkan hasil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi,
peneliti mendapatkan data atau informasi mengenai program atau kegiatan apa
saja yang diterapakan oleh guru-guru di SMAN 3 Purwokerto dalam proses
pembinaan akhlakul karimah di era digital pada peserta didik di SMAN 3
Purwokerto. Adapun tujuan dari diadakannya suatu program terencana yaitu
meningkatkan pemahaman serta keterampilan peserta didik, membentuk
karakter peserta didik, serta dapat memperkuat ikatan antar sesama warga
sekolah sehingga dapat tercipta lingkungan belajar yang positif dan
mendukung.

Di SMAN 3 Purwokerto terdapat kegiatan yang berkaitan dengan
pembinaan karakter (akhlak) vyaitu program PPK (Penguat Pendidikan
Karakter) yang mana kegiatan tersebut lebih mengarah kepada pembentukan
pembiasaan pada peserta didik.’® Implementasi dari pendidikan karakter yang
ada di SMAN 3 Purwokerto dibagi menjadi 3 jenis yaitu pendidikan karakter

7 Hasil wawancara dengan Bapak Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.l (Guru PAI dan Budi
Pekerti kelas 11, pada tanggal 27 Februari 2024 pukul 09.00 WIB.

78 Hasil wawancara dengan Bapak Syawaludin Arif, S.Pd.I (Guru PAI dan Budi Pekerti
kelas 12), pada tanggal 27 Februari 2024 pukul 11.00 WIB.
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dalam program intrakurikuler, dalam program ekstrakurikuler, dan dalam
proses pembelajaran. Berikut ini program yang dilakukan dalam proses
pembinaan akhlakul karimah di SMAN 3 Purwokerto:
1. Pendidikan karakter dalam program intrakurikuler
Pendidikan karakter ini mengacu pada kurikulum sekolah atau
mata pelajaram. Dalam hal ini, pendidikan karakter tidak hanya diberikan
melalui pembelajaran khusus, tetapi guru dapat mengintegrasikannya ke
dalam seluruh kurikulum atau berbagai mata pelajaran. Program ini
memiliki tujuan khusus dan rencana pembelajaran yang terstruktur serta
dilakukan secara sistematis untuk mengembangkan aspek-aspek tertentu
dari akhlakul karimah, seperti kerja sama, kejujuran, tanggung jawab, dan
lain sebagainya. Pendidikan karakter dalam program intrakurikuler
biasanya melibatkan evaluasi yang terstruktur terhadap perkembangan
karakter peserta didik melalui penilaian khusus, survei, atau observasi
yang terfokus pada aspek-aspek karakter yang diinginkan. Berikut ini,
pendidikan karakter dalam program intrakurikuler yang ada di SMAN 3
Purwokerto:
a. Program pembiasaan
Pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara
berulang-ulang dengan jangka waktu tertentu perilaku tersebut akan
secara otomatis dilakukan tanpa banyak pertimbangan sehingga
menjadi sebuah kebiasaan. Internalisasi melalui pembiasaan
merupakan cara yang efektif dalam pembinaan akhlakul karimah.
Yang dimaksud dengan pembiasaan di sini berfokus pada budaya
religius yang ada di lingkungan sekolah.”® Sebagaimana yang
disampaikan oleh Bapak Syawaluddin, S.Pd.I:

“Program khusus untuk pembinaan akhlakul karimah di
SMAN 3 Purwokerto tidak ada, tetapi ada kegiatan yang
berkaitan dengan pembinaan karakter (akhlak) yaitu program
literasi PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) di mana peserta
didik dan guru yang beragama Islam mengawali aktivitasnya

® Rahmaniah, “Model Internalisasi Akhlakul....”, hal. 65
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dengan membaca Al-Qur’an sebagai bukti bahwa mereka
bertagwa kepada Tuhan. Yang kedua, sebagai bukti cinta
tanah air, maka akan menyanyikan lagu Indonesia Raya dan
membuktikan cinta kepada SMAN 3 Purwokerto dengan
menghafalkan visi dari sekolah. Mungkin semua itu tidak
masuk ke pembinaan akhlak seperti jujur, ikhlas, atau sabar,
tetapi lebih ke pembiasaan untuk mengajarkan kedisiplinan
dan tanggung jawab.”%

Berikut ini kegiatan pembiasaan yang diterapkan di SMAN 3
Purwokerto:
1) Membaca Al-Qur’an dan do’a bersama

Kegiatan tadarus Al-Qur’an dan do’a bersama
dilaksanakan di pagi hari sebelum dimulainya pembelajaran.
Tujuan dari pembiasaan ini yaitu untuk melatih pemahaman
peserta didik dalam membaca Al-Qur’an. Kegiatan tersebut
dilakukan oleh peserta didik dan guru yang mengajar saat itu
di ruang kelas masing-masing, dipimpin oleh salah satu peserta
didik melalui ruang penyiaran. Peserta didik yang memimpin
terpilih melalui tahap seleksi yang dilakukan oleh guru PAI
dan Budi Pekerti. Pembacaan ayat suci Al-Qur’an di ruang
penyiaran juga diawasi oleh salah satu guru PAI dan Budi
Pekerti.

Pada bulan Ramadhan, kegiatan ini tetap berlangsung
hanya saja di hari biasa akan dimulai pukul 07.00 WIB
sedangkan ketika bulan Ramadhan dimulai pada pukul 07.30
WIB karena pembelajaran akan dimulai pukul 08.00 WIB
dengan alokasi waktu sekitar 10-15 menit. Selama bulan
Ramadhan, kegiatan ini tidak diawasi oleh guru, tetapi tetap
dipimpin oleh petugas melalui ruang penyiaran. Karena di

SMAN 3 Purwokerto selama bulan Ramadhan ada kegiatan

8 Hasil wawancara dengan Bapak Syawaluddin Arif, S.Pd.I (Guru PAI dan Budi Pekerti
kelas 12), pada tanggal 27 Februari 2024 pukul 11.00 WIB.
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tadarus Al-Qur’an bersama dan kultum bagi seluruh guru yang
dilaksanakan di masjid Al Falaah yaitu masjid SMAN 3
Purwokerto.

Bagi siswa non-Muslim, mereka juga menerima
pembinaan keagamaan sesuai keyakinan agama mereka dari
guru agama masing-masing dengan waktu yang sama. Di
sekolah ini terdapat guru agama untuk agama Islam, Kristen,
dan Katolik.

2) Menyampaikan visi misi SMAN 3 Purwokerto

Setelah tadarus Al-Qur’an, peserta didik beserta guru-
guru SMAN 3 Purwokerto menyampaikan visi misi sekolah
sebagai bentuk rasa cinta terhadap sekolah. Penyampaian visi
misi dipimpin oleh salah satu peserta didik yang bertugas di
tempat penyiaran.

3) Menyanyikan lagu Indonesia Raya

Kegiatan ketiga setelah menyampaikan visi dan misi
SMAN 3 Purwokerto, peserta didik dan guru-guru
menyanyikan lagu Indonesia Raya secara bersama mengikuti
rekaman yang diputar melalui tempat penyiaran.

4) Pembiasaan Sholat Dhuha

Pembiasaan sholat dhuha ini biasanya dilakukan saat
pelajaran PAIl, di mana guru PAI dan Budi Pekerti
memberikan waktu kurang lebih 15 menit sebelum pergantian
jam pelajaran untuk peserta didik melaksanakan sholat dhuha
di masjid sekolah.8!

5) Pembiasaan Sholat Dzuhur berjamaah
Pembiasaan sholat dzuhur berjamaah di masjid sekolah

dilakukan menjadi beberapa gelombang. Di mana setiap

8 Hasil wawancara dengan Bapak Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.l (Guru PAI dan Budi
Pekerti kelas 11) pada tanggal 21 November 2023 pukul 09.00 WIB dan hasil observasi kelas pada
tanggal 14 Maret 2024 pukul 07.30 WIB.
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gelombang sholat terdiri dari guru-guru dan peserta didik.
Adanya pembiasaan sholat berjamaah memberikan manfaat
bagi seluruh warga sekolah, di antaranya yaitu, mengajarkan
kedisiplinan, ketertiban, konsistensi, tanggung jawab, dan lain
sebagainya.®?
6) Keputrian

Kegiatan ini dilakukan di hari jum’at, di mana seluruh
peserta didik perempuan yang beragama Islam dikumpulkan
jadi satu dan dilaksanakan di salah satu ruang kelas yang ada.
Peserta didik perempuan wajib mengikuti kegiatan ini ketika
peserta didik laki-laki sedang melaksanakan sholat Jum’at.
Penanggung jawab serta pengisi materi tentang keputrian
adalah Ibu Listiana, S.Pd.l. selaku guru pengampu mata
pelajaran PAl dan Budi Pekerti kelas 10. Materi yang
diberikan saat keputrian yaitu mengenai haid, pernikahan, dan
lain-lain yang berkaitan dengan perempuan. Sebagaimana
yang telah disampaikan oleh Ibu Listiana, S.Pd.l:

“Ada kegiatan keputrian di hari Jum’at. Tapi, kegiatan
ini belum berjalan secara efektif karena adanya
keterbatasan waktu dari penanggung jawab sekaligus
pemateri dari program keputrian, karena ibu juga
menjadi penanggung jawab ekstrakulikuler PMR, dan

lain-lain.”®3

b. Program rutinan jum’at

Program rutinan jum’at adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan secara teratur pada hari jum’at dan dianggap sebagai
rutinitas. Program ini dilaksanakan secara bergantian di setiap

minggunya kecuali infaq jum’at yang selalu dilakukan setiap hari

8 Hasil wawancara dengan Bapak Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.l (Guru PAI dan Budi
Pekerti kelas 11), pada tanggal 21 November 2023 pukul 09.00 WIB dan hasil observasi lingkungan
sekolah pada tanggal 14 Maret 2024 pukul 12.00 WIB.

8 Hasil wawancara dengan Ibu Listiana, S.Pd.I (Guru PAI dan Budi Pekerti kelas 10), pada
tanggal 27 Februari 2024 pukul 12.30 WIB.
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jum’at. Program ini bertujuan untuk mengajarkan kedisiplinan,
tanggung jawab, dan konsistensi dalam merencanakan kegiatan agar
lebih produktif. Berikut ini, kegiatan rutinan hari jum’at yang
diterapkan di SMAN 3 Purwokerto:
1) Jum’at bersih
Seluruh warga sekolah berpartisipasi dalam kegiatan
kerja bakti, baik membersihkan lingkungan sekolah ataupun
kelas masing-masing.8* Kegiatan ini bertujuan untuk
mengajarkan kepada seluruh warga sekolah supaya senantiasa
menjaga kebersihan lingkunga sekolah dan menumbuhkan
sikap gotong royong antar sesama.
2) Jum’at schat
Pada hari Jum’at pagi, seluruh warga sekolah
berkumpul di lapangan sekolah untuk melakukan senam pagi
secara bersama-sama. Senaman yang dilakukan berupa
peregangan ringan, gerakan aerobik sederhana, atau latihan
kebugaran yang menyenangkan. Dengan adanya kegiatan ini,
diharapkan dapat mendukung gaya hidup sehat serta
membantu mengajarkan pentingnya kesehatan pada generasi
muda.
3) Jum’at tagwa
Kegiatan yang dilakukan adalah seluruh warga sekolah
mendengarkan tausiah yang disampaikan oleh guru PAI dan
Budi Pekerti melalui ruang penyiaran. Di mana tausiah sendiri
merupakan istilah dalam Islam yang merujuk pada kegiatan
ceramah yang berisi nasihat, pengajaran, maupun pembahasan
mengenai kehidupan agama, moral, dan sosial. Tujuan dari
kegiatan jum’at taqwa adalah untuk memberikan arahan,

inspirasi, dan motivasi kepada pendengarnya dalam

8 Hasil observasi lingkungan sekolah pada tanggal 8 Maret 2024 pukul 07.15 WIB.
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memperbaiki diri baik dari segi akhlak, keimanan, dan
ketaqwaan kepada Allah SWT.
4) Jum’at inspirasi
Kegiatan yang dilakukan adalah seluruh warga sekolah
mendengarkan cerita, pengalaman hidup, atau masukan dari
salah satu peserta didik yang memiliki kisah inspiratif untuk
memberikan motivasi serta memperluas wawasan melalui
perspektif yang berbeda-beda kepada semua melalui ruang
penyiaran.
5) Infaq jum’at
Kegiatan ini dilakukan dengan cara menyisihkan
sedikit uang saku untuk disedekahkan di hari jum’at kepada
petugas rohis yang bertugas masuk ke setiap kelas.® Dana dari
hasil infaq jum’at akan dimanfaatkan untuk pembangunan
masjid atau memberikan bantuan kepada yang membutuhkan.
Tujuan utama dari kegiatan ini yaitu untuk meningkatkan
kesadaran sosial serta menciptakan kebersamaan.
c. Program acara keagamaan
Program acara keagamaan di sekolah merupakan serangkaian
kegiatan yang diselenggarakan untuk memperkuat nilai-nilai
keagamaan, meningkatkan pemahaman tentang agama, memperkuat
interaksi peserta didik dan guru dengan tujuan dapat menciptakan
lingkungan yang inklusif, mengajarkan toleransi antaragama, serta
memperkuat identitas keagamaan dalam kerangka keberagaman.
Berikut ini acara keagamaan yang ada di SMAN 3 Purwokerto:
1) Acara Isra’ Mi’raj
Isra’ Mi’raj adalah hari peringatan peristiwa penting
dalam agama Islam vyaitu mengenai perjalanan Nabi

Muhammad SAW dari Mekah ke Yerusalem dan kemudian

8 Hasil wawancara dengan Bapak Bustomi Abdul Ghani, S,Pd.l (Guru PAI dan Budi
Pekerti kelas 11), pada tanggal 27 Februari 2024 pukul 09.00 WIB.



64

Nabi ke langit ketujuh. Di SMAN 3 Purwokerto untuk
memperingati Isra’ Mi’raj mengadakan serangkaian acara,
yaitu ceramah yang diisi oleh salah satu ustadz, do’a bersama,
dan pembacaan ayat suci Al-Qur’an.
2) Acara Maulid Nabi
Maulid Nabi adalah hari peringatan kelahiran Nabi
Muhammad SAW. Serangkaian acara yang ada di SMAN 3
Purwokerto yaitu, pembacaan ayat suci Al-Qur’an, ceramah
oleh ustadz, serta sholawat bersama.
3) Pesantren Kilat
Pesantren kilat merupakan program keagamaan yang
diselenggarakan secara khusus selama bulan Ramadhan.
Rangkaian acara yang dilaksanakan yaitu sholawat bersama
dan membaca juz 30 secara bersama.®® Namun, untuk bulan
Ramadhan tahun ini tidak mengadakan pesantren kilat karena
bertepatan dengan jadwal ujian sekolah kelas 12. Seperti yang
disampaikan oleh Bapak Syawaluddin Arif, S.Pd.I:

“Untuk tahun-tahun sebelumnya itu ada pesantren
Kilat, tetapi karena tahun ini bertepatan dengan ujian
sekolah kelas 12 dan kegiatan P5 (Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila) untuk kelas 10 dan 11, jadi
kurang memungkinkan untuk mengadakannya. Tetapi
ada pembuatan konten Ramadhan dari siswa-siswa.
Dan biasanya jika ada pesantren kilat itu satu minggu
pembelajaran efektif seperti biasa, kemudian satu
minggu berikutnya pesantren kilat, lalu satu minggu
lagi pembelajaran efektif.”®’

4) Zakat fitrah di sekolah
Zakat fitrah merupakan salah satu kegiatan efektif

untuk mengajarkan peserta didik mengenai nilai-nilai sosial

8 Hasil wawancara dengan lbu Listiana, S.Pd.l (Guru PAI dan Budi Pekerti kelas 10, pada
tanggal 27 Februari 2024 pukul 12.30 WIB.

87 Hasil wawancara dengan Bapak Syawaluddin Arif, S.Pd.I (Guru PAI dan Budi Pekerti
kelas 12), pada tanggal 27 Februari 2024 pukul 11.00 WIB.



65

dan kemanusiaan. Di SMAN 3 Purwokerto ini menampung
zakat fitrah dari peserta didik yang hendak melakukannya di
sekolah. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Bustomi Abdul
Ghani, S.Pd.I:

“Pihak sekolah tidak mewajibkan peserta didik untuk
zakat fitrah di sekolah tetapi ada baiknya sebagai
peserta didik di sekolah tersebut melaksanakan zakat di
sekolah. Hasil zakat fitrah yang terkumpul akan
dibagikan ke peserta didik sekolah ini bagi yang layak
menerima dan jika terdapat sisa maka akan disalurkan
ke panti asuhan. Pendataan siswa yang layak menerima
zakat fitrah dilakukan oleh guru yang bertugas
mengurusi zakat fitrah dan peserta didik boleh
mengajukan diri apabila dirinya benar-benar layak
untuk menerima.”8®
d. Program kemanusiaan (sosial)

Program kemanusiaan (sosial) di sekolah merupakan
serangkaian kegiatan dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran
peserta didik mengenai masalah-masalah sosial dan kemanusiaan,
mengajarkan sikap peduli dan mendorong mereka untuk terlibat
dalam upaya membantu bagi mereka yang membutuhkan, serta
menginspirasi peserta didik untuk berkontribusi dalam membangun
masyarakat yang lebih baik. Kegiatan kemanusiaan yang dilakukan di
SMAN 3 Purwokerto yaitu penggalangan dana dari peserta didik, staf,
dan komunitas sekolah untuk membantu individu atau keluarga yang
mengalami  kehilangan karena kematian atau bencana alam.
Tujuannya adalah untuk memberikan bantuan finansial atau materiil
agar dapat mendukung pemulihan mereka dari tragedi yang mereka
alami. Seperti yang disampaikan oleh salah satu peserta didik di

SMAN 3 Purwokerto:

8 Hasil wawancara dengan Bapak Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.l (Guru PAI dan Budi
Pekerti kelas 11), pada tanggal 27 Februari 2024 pukul 09.00 WIB.
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“Penggalangan dana itu dilakukan oleh petugas rohis mba.
Mereka akan masuk ke setiap kelas dan menyampaikan tujuan
dari dilakukannya penggalangan dana saat itu.””%®

2. Pendidikan karakter dalam program ekstrakurikuler

Pendidikan karakter dalam program ekstrakurikuler berlangsung di
luar jam pelajaran dan tetap di lingkungan sekolah, sebagai sarana untuk
membangun karakter peserta didik seperti karakter kepemimpinan, kerja
sama, dan kepedulian sosial.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian integral dari
pengalaman pendidikan serta memberikan manfaat yang luas bagi
perkembangan peserta didik dalam berbagai aspek kehidupan. Kegiatan
ekstrakurikuler ini mencakup aktivitas, seperti olahraga, seni, akademik,
serta pelayanan masyarakat (sosial). Ekstrakurikuler juga merupakan
bagian dari kegiatan pembinaan akhlakul karimah, karena peserta didik
dapat mempelajari berbagai hal di luar pembelajaran kelas yang lebih
banyak teorinya. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Bustomi Abdul
Ghani, S.Pd.I:

“Semua ektrakulikuler merupakan bagian dari proses pembinaan,
karena melalui kegiatan tersebut, peserta didik diberi kesempatan
untuk bersosialisasi dengan sesama, melatih kemampuan berbicara
di depan umum, menumbuhkan rasa tanggung jawab mereka. Dan
semua kegiatan ekstrakulikuler ada kerjasama dengan kesiswaan
dan guru penanggung jawab setiap ekstrakulikuler. Yang berkaitan
dengan agama Islam itu ada rohis (rohani Islam), kegiatan dalam
ektrakurikuler tersebut yaitu meliputi kegiatan sosial dan
keagamaan di mana siswa diajarkan nilai-nilai kepemimpinan dan
kejujuran. Dan jika ada kegiatan keagamaan Islam, anak-anak
rohis akan berkontribusi.””®

Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Listiana, S.Pd.I:

“Di ekstrakulikuler kan ada susunan pengurus, di situlah mereka
secara tidak langsung sedang dibimbing yang kemudian diterapkan
langsung sebagai tanggung jawab dari mereka. Seperti contohnya,

8 Hasil wawancara dengan Shobrina Tri Yunisa (siswa kelas XI), pada tanggal 19 Maret
2024 pukul 14.00 WIB.

% Hasil wawancara dengan Bapak Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.l (Guru PAI dan Budi
Pekerti kelas 11) pada tanggal 27 Februari 2024 pukul 09.00 WIB.
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jika di sekolah mengadakan kegiatan isra’ mi’raj, beberapa
organisasi berkontribusi dalam acara tersebut, seperti dalam
penggunaan keuangan, mempersiapkan tempat acara, mencari
tokoh agama atau pengisi acara. Secara tidak langsung itu
mengajarkan sikap jujur, tanggung jawab, disiplin, dan kerjasama.
Lalu, karena kegiatan ektrakulikuler dilakukan setelah pulang
sekolah dan biasanya sampai sore hari, maka bapak dan ibu guru
penanggung jawab dari ektrakulikuler tersebut selalu
mengingatkan supaya anak-anak melaksanakan shalat.”%

Menurut salah satu peserta didik di SMAN 3 Purwokerto:

“Aku gabung ekstrakurikuler threelens. Threelens itu bisa disebut
ektrakurikuler multimedia Smaga. Ektrakurikuler ini diambil dari
tiga ekstrakurikuler yang berbeda dan digabungkan membentuk
threelens, terdiri dari ekstrakurikuler keer, robotik, jurnalistik.
Kegiatan di threelens itu bikin konten, terus biasanya digunain buat
dokumentasi acara sekolah, kaya video sama foto karena spesialis
fotografer juga. Terus bikin film juga buat lomba-lomba. Ada juga
pembuatan konten Ramadhan.”%?
3. Pendidikan karakter dalam proses pembelajaran
Kegiatan ini berfokus pada pendekatan yang dilakukan guru
terhadap peserta didik melalui setiap aspek pembelajaran. Guru
memanfaatkan kesempatan dalam setiap interaksi atau aktivitas
pembelajaran baik pengajaran langsung ataupun interaksi informal untuk
membangun karakter peserta didik. Proses ini tidak terbatas pada mata
pelajaran atau program khusus, melainkan terjadi dalam proses kegiatan
pembelajaran seperti diskusi, kerja kelompok, atau tugas proyek. Kegiatan
ini dinilai lebih fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan dan kondisi yang
berbeda.
Berdasarkan hasil observasi kelas dalam pembelajaran yang
dilakukan oleh Bapak Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.l di kelas 11.
Pembelajaran diawali dengan menyampaikan tujuan pembelajaran dan

mengatur kedisiplinan di kelas sesuai dengan kontrak belajar yang telah

%1 Hasil wawancara dengan lbu Listiana, S.Pd.I (Guru PAI dan Budi Pekerti kelas 10), pada
tanggal 27 Februari 2024 pukul 12.30 WIB.

92 Hasil wawancara dengan Shobrina Tri Yunisa (siswa kelas XI), pada tanggal 19 Maret
2024 pukul 14.00 WIB.
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disepakati bersama. Apabila terdapat pelanggaran dalam kedisiplinan dan
kerapihan dalam berpakaian, maka akan dicatat dalam jurnal penilaian.
Dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan Bapak Bustomi peserta
didik laki-laki harus memakai peci dan perempuan memakai jilbab. Bagi
petugas piket sebelum pembelajaran peserta didik mengambil buku paket
dari perpustakaan dan menghapus papan tulis. Kemudian melakukan
pendahuluan pembelajaran dengan menyampaikan peristiwa-peristiwa
terkini yang memiliki keterkaitan dengan materi pembelajaran yang akan
dipelajari dan meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan singkat
mengenai peristiwa tersebut. Dalam pertengahan pembelajaran guru
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bertanya mengenai
materi. Apabila terdapat materi pembelajaran yang perlu dan dapat
dipraktekkan, maka guru akan meminta peserta didik untuk
mempraktekkannya. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah untuk
menghidupkan suasana di kelas agar peserta didik aktif dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hasil penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
yang menjadi kunci dari peran guru PAI dan Budi Pekerti dalam pembinaan
akhlakul karimah di era digital pada siswa SMAN 3 Purwokerto adalah peran
guru sebagai pembimbing, teladan, dan fasilitator. Sebagai pembimbing, guru
memiliki taggung jawab untuk memberikan arahan kepada peserta didik dalam
memahami nilai moral dan etika Islam, termasuk yang relevan dengan era
digital. Dalam konteks penerapan nilai-nilai akhlakul karimah dalam
kehidupan, termasuk dalam penggunaan teknologi digital, peran guru sebagai
teladan sangat penting. Dengan guru menjadi teladan, maka dapat
menginspirasi peserta didik untuk menginternalisasikan nilai-nilai yang telah
diajarkan. Selain itu, dalam pembinaan akhlakul karimah juga memerlukan
lingkungan pembelajaran yang mendukung, meliputi penyediaan sumber daya,
penyusunan kegiatan pembelajaran yang mendorong refleksi moral, dan
fasilitas diskusi yang dapat merangsang pemikiran peserta didik. Dengan
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demikian, peran guru sebagai fasilitator juga menjadi penting dalam
memastikan keberhasilan pembinaan akhlakul karimah di era digital.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan analisis yang telah dilakukan terkait

dengan peran guru PAI dan Budi Pekerti dalam pembinaan akhlakul karimah

di era digital pada siswa SMAN 3 Purwokerto, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Peran guru yang sangat krusial terhadap perkembangan peserta didik,
maka sangat memerlukan kesiapan dan keahlian yang profesional. Adapun
peran guru PAI dan Budi Pekerti dalam pembinaan akhlakul karimah
yaitu:

a. Sebagai manajer kelas, yaitu peran pendidik dalam menyusun
rencana pembelajaran, menjaga lingkungan belajar yang kondusif
di dalam kelas, serta evaluasi.

b. Sebagai peneliti dan inovator, yaitu peran pendidik dalam
mendalami perubahan terbaru, memperkaya pembelajaran siswa,
dan memajukan bidang pendidikan secara keseluruhan.

c. Sebagai teladan, yaitu peran pendidik dalam
mengimplementasikan ajarannya dalam bentuk tindakan sehari-
hari sehingga menjadi teladan yang inspiratif.

d. Sebagai fasilitator, yaitu peran pendidik dalam menciptakan
suasana belajar yang dinamis dan menarik.

e. Sebagai motivator dan pembimbing, yaitu peran pendidik dalam
membimbing peserta didik terkait perkembangan diri atau
pendidikan, memperkuat keyakinan akan kemampuan mereka,

serta memotivasi mereka untuk menemukan potensi mereka

70
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2. Dalam mencapai tujuan dari pembinaan akhlakul karimah ada beberapa
strategi yang diterapkan oleh guru PAI dan Budi Pekerti di SMAN 3
Purwokerto, yaitu: guru menjadi teladan bagi peserta didik, guru meminta
peserta didik untuk memparktekkan secara langsung dari pembelajaran
yang disampaikan, mendukung kegiatan pembiasaan, memberikan nasehat
dan perhatian khusus atau melakukan pendekatan dengan peserta didik,
guru memberikan stimulus awal sebelum pembelajaran, menceritakan
kisah-kisah dari tokoh-tokoh Islam dan kemudian mengimplementasikan
nilai-nilai karakter dalam kisah tersebut ke dalam proses pembelajaran,
memberikan hukuman yang edukatif.

3. Solusi yang diterapkan oleh pendidik untuk menangani kasus pelanggaran
yang dilakukan oleh peserta didik yaitu memberikan peringatan dan
nasihat, melakukan pembinaan, memberikan hukuman yang edukatif, dan
melakukan panggilan orang tua.

4. Pendidikan akhlakul karimah di SMAN 3 Purwokerto dibagi menjadi 3,
yaitu:

a. Pendidikan karakter dalam program intrakurikuler yang terdiri dari
program pembiasaan, rutinan jum’at, acara keagamaan, kegiatan
sosial.

b. Pendidikan karakter dalam program ekstrakurikuler.

c. Pendidikan karakter dalam proses pembelajaran.

5. Tindakan-tindakan yang dilakukan dalam menghadapi tantangan dari
pembinaan akhlakul karimah yaitu:

a. Menunjukkan perilaku yang baik untuk dijadikan teladan.

b. Mengintegrasikan nilai-nilai agama pada pembelajaran, khususnya
pada mata pelajaran pendidikan agama.

c. Mengadakan diskusi mengenai nilai-nilai moral dan etika.

d. Melibatkan beberapa pihak, khususnya keluarga.

e. Memantau dan mengevaluasi secara bertahap terhadap
perkembangan akhlak peserta didik.

f.  Memberikan sanksi yang sesuai.
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g. Mendorong peserta didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan
pembinaan akhlak serta menumbuhkan sikap empati.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti ingin memberikan saran
berdasarkan hasil penelitian ini kepada pihak-pihak yang terlibat guna
membina akhlakul karimah di era digital pada siswa menjadi lebih baik lagi di
masa depan dengan saran sebagai berikut:
1. Bagi kepala sekolah
Dalam rangka meningkatkan pembinaan akhlakul karimah di era
digital, sebaiknya mengadakan pelatihan berkala untuk guru PAI
mengenai penggunaan teknologi digital, membentuk program mentoring
yang melibatkan guru PAI untuk memberikan bimbingan dan nasihat
kepada peserta didik secara langsung ataupun melalui platform digital,
membangun kerja sama yang erat dengan orang tua melalui seminar
parenting digital atau grup diskusi yang membahas mengenai tantangan
dan solusi dalam mendidik anak di era digital, meningkatkan ketersediaan
konten edukatif digital yang dapat diakses oleh peserta didik di luar jam
sekolah yang berfokus pada pembentukan akhlakul karimah, serta
melakukan pemantauan dan evaluasi berkala terhadap efektivitas program
dan metode yang diterapkan.
2. Bagiguru
Perlu adanya peningkatan kerja sama antar guru khususnya guru
PAI dan Budi Pekerti dalam merancang program pembinaan akhlakul
karimah yang sesuai dengan konteks era digital yang mencakup
pendekatan yang konsisten dalam menanamkan nilai-nilai budi pekerti di
seluruh aspek kehidupan sekolah serta dalam pemberian sanksi kepada
peserta didik.
3. Bagi penelitian selanjutnya
Kepada peneliti lainnya hendaknya melaksanakan kajian yang
lebih mendalam lagi mengenai peran guru PAI dan Budi Pekerti dalam

pembinaan akhlakul karimah di era digital. Bahkan bisa melangsungkan
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penelitian yang lebih baik dari penelitian ini sehingga bisa memunculkan
inovasi baru pada dunia pendidikan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Pedoman Observasi

Pengamatan terhadap kondisi karakter peserta didik di SMAN 3 Purwokerto

akibat pengaruh era digital.
Pengamatan terhadap proses pembinaan akhlakul karimah melalui kegiatan

yang ada di SMAN 3 Purwokerto.



Lampiran 2. Hasil Observasi

No.

Tanggal

Hasil Observasi

8 Maret
2024

Pengamatan terhadap proses pembinaan akhlakul
karimah melalui kegiatan yang ada di SMAN 3 Purwokerto.
Hasilnya adalah seluruh warga sekolah melaksanakan
kegiatan rutin setiap hari Jumat yang disebut "Jumat Bersih™,
yaitu kegiatan gotong royong membersihkan lingkungan
sekolah serta melaksanakan kegiatan infag Jumat. Kegiatan
yang dilakukan saat Jum’at bersih yaitu membersihkan kelas,
merawat area taman, serta merawat fasilitas sekolah seperti
kebersinan masjid. Untuk peralatan kebersihan yang
dibutuhkan sudah tersedia lengkap di sekolah.

14 Maret
2024

Pengamatan terhadap kondisi karakter peserta didik di
SMAN 3 Purwokerto akibat pengaruh era digital. Hasilnya
yaitu peserta didik di SMAN 3 Purwokerto menggunakan
media sosial sebagai alat bantu dalam kegiatan pembelajaran
dengan bimbingan guru. Contohnya, digunakan untuk tadarus
Al-Qur'an apabila jumlah mushaf di dalam kelas tidak
mencukupi, untuk mencari dan menggali informasi yang
diperlukan dalam proses pembelajaran, serta untuk penilaian
atau evaluasi pembelajaran. Tetapi ada juga beberapa peserta
didik yang memanfaatkan teknologi untuk bermain
permainan yang memanfaatkan jaringan.

Sebelum memulai  pembelajaran, guru selalu
memberikan motivasi dan menyajikan contoh fenomena yang
sedang tren yang relevan dengan materi pembelajaran saat itu.
Selanjutnya, peserta didik diminta untuk memberikan
tanggapan agar pembelajaran menjadi lebih interaktif. Setiap
guru menetapkan kesepakatan dalam bentuk kontrak belajar

untuk mengatur dan mengkondisikan kedisiplinan kelas.




Untuk mengawasi kedisiplinan di luar jam pelajaran
ada guru yang bertugas sebagai kesiswaan dan guru piket
menangani pelanggaran-pelanggaran oleh peserta didik,
contohnya seperti penggunaan sepatu berwarna selain hitam
pada hari selain Rabu dan Kamis, keterlambatan, serta

penggunaan atribut sekolah yang tidak sesuai.

14 Maret
2024

Pengamatan terhadap proses pembinaan akhlakul
karimah melalui kegiatan yang ada di SMAN 3 Purwokerto.
Hasilnya yaitu kegiatan pembelajaran dimulai dengan tadarus
Al-Qur'an, pembacaan visi dan misi SMAN 3 Purwokerto,
serta menyanyikan lagu Indonesia Raya di dalam kelas dan
melalui ruang penyiaran. Setelah mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti selesai, peserta didik
diberi kesempatan untuk melaksanakan sholat dhuha
selanjutnya pada siang hari terdapat pelaksanaan sholat
dzuhur berjamaah dan jika terdapat kegiatan ekstrakurikuler
hingga sore hari maka juga dilaksanakan sholat ashar
berjamaah. Pada bulan Ramadhan, terdapat kegiatan
tambahan yaitu bagi guru yang beragama Islam melaksanakan
tadarus dan kultum di masjid sekolah, sedangkan untuk siswa
melakukan kegiatan tadarus Al-Qur’an seperti biasa di dalam

kelas tanpa didampingi guru.

15 Maret
2024

Pengamatan terhadap proses pembinaan akhlakul
karimah melalui kegiatan yang ada di SMAN 3 Purwokerto.
Hasilnya yaitu adanya pembuatan konten Ramadhan berjudul
"Kurma:  Kultum  Ramadhan"  dilakukan  dengan
menghadirkan pemateri dari salah satu peserta didik yang
menjadi perwakilan dari setiap kelas dan bekerja sama dengan
ekstrakurikuler Threelens SMAGA selama bulan Ramadhan.




10.

11.

12.

13.

Lampiran 3. Pedoman Wawancara
Guru PAI dan Budi Pekerti

Apa ciri-ciri karakter dari peserta didik di era digital?

Bagaimana peran guru PAI dan Budi Pekerti dalam membantu pembentukan
akhlakul karimah di era digital pada siswa di sekolah ini?

Bagaimana peran teknologi digital dapat digunakan secara positif dalam
mendukung pembentukan karakter dan akhlak peserta didik?

Apakah ada pengaruh dari penerapan sistem zonasi PPDB terhadap pembinaan
akhlak yang dilakukan di sekolah ini?

Apa strategi efektif yang dapat digunakan oleh guru PAI dan Budi Pekerti
untuk membina nilai-nilai akhlakul karimah ataukah ada program khusus di
sekolah ini?

Dalam konteks era digital, apakah ada tantangan khusus dalam membina
akhlak dan nilai-nilai moral pada peserta didik?

Bagaimana guru PAI dan Budi Pekerti dapat mengatasi tantangan atau masalah
pada peserta didik terkait pembinaan akhlakul karimah?

Apa ciri-ciri karakter dari peserta didik di era digital?

Bagaimana guru PAI dan Budi Pekerti dapat bekerja sama dengan orang tua
peserta didik dalam memperkuat pendidikan akhlak di rumah dan di sekolah?
Bagaimana guru PAI dan Budi Pekerti dapat mengintegrasikan pebelajaran
akhlak dalam mata pelajaran PAI sehingga lebih menarik bagi peserta didik?
Dalam rangka bulan Ramadhan, adakah program khusus yang berkaitan
dengan pembinaan akhlakul karimah di sekolah ini?

Apakah semua kegiatan ekstrakurikuler ada relevansinya dengan pembinaan
akhlakul karimah?

Bagaimana guru PAIl dan Budi Pekerti melakukan evaluasi terhadap

pembinaan akhlakul karimah pada peserta didik?



Peserta Didik

. Apakah dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti sudah memanfaatkan
teknologi digital?

. Program ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti?

. Apa saja kegiatan dari ekstrakurikuler tersebut?

. Dalam permasalahan pelanggaran yang dilakukan peserta didik, apa saja solusi
yang dilakukan oleh sekolah?



Lampiran 4. Hasil Wawancara

Nama : Ibu Listiana, S.Pd.I

Jabatan | : Guru PAI dan Budi Pekerti kelas 10

Tanggal | : 27 Februari 2024

1. Bagaimana guru PAIl dan Budi Pekerti dapat mengintegrasikan

pembelajaran akhlak dalam mata pelajaran PAI sehingga lebih menarik
bagi peserta didik?
Jawaban: Dengan cara mendekatkan dari hati ke hati (menjadi teman baik
untuk mereka) apalagi menghadapi anak-anak remaja. Kita sebagai guru
juga harus siap memberikan nasihat dan menjadi pendengar yang baik
apalagi jika mereka membuka jalan untuk bercerita ke kita. Kemudian
memberikan perhatian khusus terhadap anak-anak yang memerlukan
bimbingan lebih, serta mengadakan konsultasi atau mentoring hingga
diskusi.

2. Apa ciri-ciri karakter dari peserta didik di era digital?

Jawaban: Ciri-cirinya yang berkaitan dengan permasalahan akhlakul
karimah itu berkurangnya rasa sopan santun terhadap orang tua, mungkin
karena mereka merasa lebih tau akan teknologi.

3. Bagaimana ibu mengatasi tantangan atau masalah pada peserta didik

terkait pembinaan akhlakul karimah?
Jawaban: Contohnya permasalahan yang tidak tegur sapa ya, ibu langsung
menegurnya dengan menyapa terlebih dahulu jika ibu kenal sama anaknya.
Bisa juga dengan cara memberikan cerita tentang kisah teladan saat di
kelas. Terus melakukan kolaborasi antara wali kelas dan kesiswaan, juga
orang tua.

4. Apa strategi efektif yang dapat digunakan oleh guru PAI dan Budi Pekerti
untuk membina nilai-nilai akhlakul karimah ataukah ada program khusus

di sekolah ini?
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Jawaban: Strategi yang saya gunakan itu memberi contoh terlebih dahulu.
Contohnya mengenai keterlambatan, bapak ibu saja tidak terlambat terus
menerapkan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, dan santun). Ada juga literasi
baca Al-Qur’an juga melatih kedisiplinan untuk pembiasaan. Barangkali
ada yang belum sempat melakukannya di rumah. Program literasi itu
program dari sekolah, terus ada keputrian, program jum’at takwa, jum’at
sehat, jum’at inspirasi, jum’at bersih.

Bagaimana ibu melakukan evaluasi terhadap pembinaan akhlakul karimah
pada peserta didik?

Jawaban: Evaluasi paling ada rekapan pelanggaran yang dilakukan siswa

kemudian saling koordinasi dengan pihak kesiswaan.
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Nama : Bapak Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.I
Jabatan | : Guru PAI dan Budi Pekerti kelas 11
Tanggal | : 27 Februari 2024

1. Bagaimana peran guru PAIl dan Budi Pekerti dalam membantu

pembentukan akhlakul karimah di era digital pada siswa di sekolah ini?
Jawaban: Saya lakukan pembinaan mengenai arus globalisasi yang
diberikan di awal pembelajaran 15-30 menit. Saya arahkan tentang
pembinaan akhlak termasuk dari peran teknologi. Sekarang ini banyak
penggunaan media sosial seperti Instagram, facebook, dan lain sebagainya,
di mana ada iklan atau konten yang tidak sesuai aturan, maka saya
menyarankan kepada siswa untuk memerangi hal tersebut dengan cara
memblokir konten-konten tersebut atau melaporkannya.

Menurut bapak, apakah ada pengaruh dari penerapan sistem zonasi PPDB
terhadap pembinaan akhlak yang dilakukan di sekolah?

Jawaban: Sistem zonasi ini jelas memberikan dampak pada sekolah.
Seperti terkait dengan pembinaan akhlakul karimah, mungkin ada sekitar
3-5% siswa zonasi yang berdampak negatif (tetapi tidak ada kasus yang
begitu besar). Tetapi balik lagi ke gurunya, kalau guru lemah terhadap
siswanya maka kurang atau tidak akan dihargai oleh siswa.

. Apa strategi efektif yang dapat digunakan oleh guru PAI dan Budi Pekerti
untuk membina nilai-nilai akhlakul karimah ataukah ada program khusus
di sekolah ini?

Jawaban: Setiap pagi itu ada kegiatan literasi yang namanya PPK
(Penguatan Pendidikan Karakter). Yang bertugas memandu literasi itu
siswa yang bertugas untuk membaca Al-Qur’an melalui ruang penyiaran.
Kemudian ada menyanyikan lagu Indonesia Raya dan menyampaikan visi
misi SMA. Untuk mendukung kegiatan ini disediakan fasilitas seperti
mushaf Al-Qur’an dan speaker di setiap kelasnya. Kemudian ada kegiatan

sosial seperti infaq jum’at, dana kematian dan bencana. Dan untuk
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6.

kegiatan pembiasaan ada pembiasaan sholat jum’at dan dzuhur berjamaah,
pembiasaan sholat dhuha.

Bagaimana peran teknologi digital dapat digunakan secara positif dalam
mendukung pembentukan karakter dan akhlak siswa?

Jawaban: Ada peran teknologi dalam pembinaan akhlakul karimah yaitu
dengan memberikan contoh peristiwa-peristiwa secara visual yang
berkaitan dengan akhlak agar mereka lebih tertarik. Karena anak sekarang
tidak lepas dari gadget. Oleh karena itu, dalam pemanfaatannya Kita
selipkan hal-hal positif.

Apa ciri-ciri karakter dari peserta didik di era digital?

Jawaban: Ciri-cirinya mereka ngga gaptek, mulai dari memanfaatkan
google formulir sampai membuatnya, memanfaatkan link belajar, dan
google classroom. Mereka sudah familiar dengan hal tersebut jadi saat
diterapkan dalam KBM mereka bisa mengikuti dengan baik.

Apakah semua kegiatan ekstrakurikuler itu ada relevansinya dengan
pembinaan akhlakul karimah atau hanya ekstrakurikuler tertentu?
Jawaban: Semua ekstrakurikuler merupakan bagian dari proses
pembinaan, karena melalui kegiatan tersebut, peserta didik diberi
kesempatan untuk bersosialisasi dengan sesama, melatih kemampuan
berbicara di depan umum, menumbuhkan rasa tanggung jawab mereka.
Dan semua kegiatan ekstrakurikuler ada kerja sama dengan kesiswaan dan
guru penanggung jawab ekstrakurikuler. Yang berkaitan dengan agama
Islam itu ada rohis, kegiatan dalam ekstrakurikuler tersebut yaitu meliputi
kegiatan sosial dan keagamaan di mana siswa diajarkan nilai-nilai
kepemimpinan dan kejujuran. Dan jika ada kegiatan keagamaan Islam,
anak-anak rohis akan berkontribusi.



Nama : Bapak Syawaluddin Arif, S. Pd.I

Jabatan | : Guru PAI dan Budi Pekerti kelas 12

Tanggal | : 27 Februari 2024

1. Bagaimana guru PAIl dan Budi Pekerti dapat mengintegrasikan

pembelajaran akhlak dalam mata pelajaran PAI sehingga lebih menarik
bagi peserta didik?
Jawaban: Agar lebih menarik, kita harus bisa jadi contoh terlebih dahulu.
Anak akan cenderung lebih mengerti dan mendengar dari sosok yang baik.
Yang kedua, memberikan kisah-kisah teladan dari tokoh-tokoh Islam.
Yang ketiga, adakan praktek agar mereka paham dengan apa yang telah
disampaikan. Contohnya yaitu, materi tentang menghormati guru dan
orang tua. Yang pertama yaitu saya meminta peserta didik untuk menemui
guru yang mengajar mereka untuk mengucapkan terima kasih, yaitu siswa
laki-laki dengan guru laki-laki dan siswa perempuan dengan guru
perempuan. Yang kedua, saya meminta peserta didik untuk menyatakan
kasih sayang kepada orang tuanya melalui fitur aplikasi chatting di
handphone masing-masing.

2. Dalam konteks era digital, apakah ada tantangan khusus dalam membina

akhlak dan nilai-nilai moral pada peserta didik?
Jawaban: Tantangan pasti ada. Anak-anak zaman sekarang ini lebih
berfokus pada tren yang mana itu jauh dari akhlak Islam. Banyak tren yang
mereka itu sifatnya agak sembarangan dan lain sebagainya. Bukannya
mereka tertarik dengan kisah-kisah tokoh hebat Islam malah lebih tertarik
dengan orang-orang yang tidak tahu asal usulnya. Pengaruh-pengaruh
tersebut biasanya mereka dapatkan dari film atau serial drama yang
mereka lihat.

3. Bagaimana bapak mengatasi tantangan atau masalah pada siswa terkait
pembinaan akhlakul karimah?

Jawaban: Untuk menangani masalah tren itu, tentu saja saya harus belajar

dan harus cari tahu lebih dalam mengenai tren yang mereka ikuti.
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Kemudian saya mencari solusi atau langkah-langkah untuk menanganinya,
sehingga solusi yang diberikan itu tepat.

. Bagaimana guru PAI dan Budi Pekerti dapat bekerja sama dengan orang
tua peserta didik dalam memperkuat pendidikan akhlak di rumah dan di
sekolah?

Jawaban: Di SMAN 3 ini terbentuk paguyuban orang tua dan itu setiap
angkatan. Walaupun tidak berfokus pada perilaku anak tetapi paguyuban
tersebut sebagai wadah yang cukup komunikatif dan mudah juga bagi
orang tua serta guru ketika berkomunikasi tentang anak-anak, terutama
tentang tugas yang belum dikerjakan.

. Dalam rangka bulan Ramadhan, adakah program khusus yang berkaitan
dengan pembinaan akhlakul karimah di sekolah ini?

Jawaban: Untuk tahun sebelumnya ada pesantren kilat dan pengajian
Ramadhan tetapi karena ditahun ini bertepatan dengan ujian sekolah untuk
kelas 12 dan P5 untuk kelas 10 dan 11 jadi kurang memungkinkan untuk
melaksanakannya. Tetapi ada pembuatan konten Ramadhan dari siswa-
siswa. Dan biasanya jika ada pesantren Kilat itu satu minggu pembelajaran
efektif seperti biasa, kemudian satu minggu berikutnya pesantren kilat, lalu
satu minggu lagi pembelajaran efektif.

. Bagaimana guru PAI dan Budi Pekerti melakukan evaluasi terhadap
pembinaan akhlakul karimah pada peserta didik?

Jawaban: Bentuk evaluasinya dilakukan oleh kesiswaan dan pembimbing
akademik. Jadi, setiap pembelajaran di kelas, pembimbing akademik akan
mendapatkan laporan entah itu hal positif atau negatif terhadap peserta
didiknya. Setiap guru memiliki jurnal KBM yang terdiri dari 2 jurnal, yaitu
jurnal untuk menuliskan tentang materi dan jurnal untuk menulis tentang
sikap peserta didik. Setelah itu kita akan melakukan pembinaan jika ada
sikap negatif yang dilakukan oleh siswa. Pembinaan dilakukan oleh guru
terlebih dahulu, kemudian pembimbing akademiknya, lalu kesiswaan, dan
puncaknya dibina oleh kepala sekolah apabila pembinaan awal tidak

membuatnya jera.
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Nama : Shobrina Tri Yunisa

Kelas : Kelas 11

Tanggal | : 19 Maret 2024

1. Apakah dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti sudah memanfaatkan
teknologi digital?

Jawaban: Sudah mba, biasanya memanfaatkan akses internet, LCD, laptop
atau di laboratorium komputer.

2. Program ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti?

Jawaban: Aku gabung ekstrakurikuler threelens. Threelens itu bisa disebut
ekstrakurikuler multimedia Smaga. Jadi, ekstrakurikuler ini diambil dari
ekstrakurikuler keer, robotik, dan jurnalistik.

3. Apa saja kegiatan dari ekstrakurikuler tersebut?

Jawaban: Kegiatannya itu bikin konten, terus biasanya digunain buat
dokumentasi acara sekolah, kaya video sama foto karena spesialis
fotografer juga. Terus bikin film juga buat lomba-lomba. Ada juga
pembuatan konten Ramadhan.

4. Dalam permasalahan pelanggaran yang dilakukan peserta didik, hukuman
apa yang biasanya diberikan oleh sekolah untuk membuat peserta didik
jera?

Jawaban: Kalau terlambat biasanya dorong motor sampai tempat parkir,
siram rumput, atau menyanyikan lagu Indonesia Raya. Kalau pakai sepatu
yang tidak sesuai bisa di ambil sepatunya dan disita bisa 1 sampai 2 hari
atau bahkan 1 minggu. Untuk rambut panjang anak laki-laki itu, dikasih
peringatan nanti di cek kembali kalau belum di dirapihkan akan
ditindaklanjuti sama kesiswaan. Ada juga siswa yang tidak memakai
atribut lengkap saat upacara bendera akan dipisah dari barisan kelasnya
dan buat barisan baru. Setelah upacara selesai mereka akan diberi nasihat
dan diingatkan untuk memakai atribut lengkap dan menjaga kerapihan

seragam. Lalu disuruh berdiri di lapangan sekolah sekitar 10 menit.
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5. Pada program pembiasaan membaca Al-Qur’an setiap pagi, apakah ada
guru yang membimbing di setiap kelasnya?
Jawaban: Ada, pembimbingnya itu guru yang akan mengajar di jam
pertama di kelas. Tapi saat bulan puasa, guru-guru tidak membimbing
pembiasaan baca Al-Qur’an di kelas, karena guru-guru ada kegiatan
membaca Al-Qur’an di Masjid sekolah. Baru masuk kelas setelah kegiatan

tadarus selesai.
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Lampiran 5. Foto Wawancara

.
L}

Wawancara Bapak Bustomi Abdul
Ghani, S.Pd.I

Wawancara Bapak Syawaluddin Arif, Wawancara Peserta Didik
S.Pd.1

(Shobrina Tri Yunisa, kelas 11)
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Lampiran 6. Foto Kegiatan

Pembiasaan shalat dzuhur berjama’ah Pembiasaan shalat dhuha
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Lampiran 7. Modul Ajar

MODUL AJAR
BAB 8 : ADAB MENGGUNAKAN MEDIA SOSIAL

INFORMASI UMUM
IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun : BUSTOMI ABDUL GHANI, S.Pd.|
Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 3 PURWOKERTO
Kelas / Fase : Xl (Sebelas) - F
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Prediksi Alokasi Waktu : -
Tahun Penyusunan : 2023

KOMPETENSI AWAL

Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi pembelajaran yang akan
dilakukan dengan materi sebelumnya atau dengan materi TIK tentang
pengenalan dan pemanfaatan TIK. Setelah itu, Guru memberikan orientasi
kepada peserta didik terhadap masalah yang muncul di dalam kehidupan sehari-
hari, yakni fakta banyaknya kasus cyber bullying, bagaimana dampaknya, dan
bagaimana solusinya.

PROFIL PELAJAR PANCASILA
Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong. bernalar
kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global

SARANA DAN PRASARANA
Laptop, audio, LCD/proyektor

TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project
Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Socia/
Emotional Learning (SEL).

KOMPONEN INTI

TUJUAN PEMBELAJARAN

* Menjelaskan adab menggunakan media sosial

« Menjelaskan dalil nagli adab menggunakan media social

« Menganalisis adab menggunakan media sosial dalam Islam;

« Membuat postingan dan komentar di media sosial yang positif;

« Meyakini bahwa adab menggunakan media sosial dalam Islam dapat memberi
keselamatan bagi individu dan masyarakat;

« Membiasakan sikap menggunakan media sosial yang santun, saling
menghormati, bertanggung jawab, semangat kebangsaan, dan cinta damai.

PEMAHAMAN BERMAKNA
Adab Menggunakan Media Sosial

PERTANYAAN PEMANTIK
Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik dengan mangacu pada
aktivitas 8.2 dan 8.3 pada buku siswa.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN KE-1

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

« Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran. Setelah peserta didik siap, guru memberi salam;

« Guru mengecek kehadiran peserta didik, setelah itu meminta salah seorang
siswa di kelas untuk memimpin doa dan dilanjutkan dengan tadarus Q.S. An-
NuGr/24: 11-13 yang ada di buku siswa;
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Guru memberi motivasi belajar peserta didik dengan menjelaskan manfaat
mempelajari bab tentang menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud dalam
kehidupan sehari-hari;

Guru bertanya kepada peserta didik terkait gambar yang ada pada buku siswa,
khususnya aktifitas siswa, khususnya pada 8.2

Menjelaskan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti (90 Menit)

Peserta didik mengamati bahan yang ada di buku teks, khususnya pada bab
Vil tentang adab bermedsos dan dalil naqgli adab bermedsos.

Kemudian masing-masing Peserta didik diberikan kartu indeks oleh Guru yang
berisi materi pelajaran. Kartu indeks tersebut sengaja dibuat berpasangan
berdasarkan definisi, kategori/ kelompok, misalnya kartu yang berisi tentang
dalil naqli tentang adab bermedsos dipecah menjadi 3, tulisan arabnya,
terjemah dan nama ayat. Anak bertugas untuk menemukan pasangannya.
Makin banyak Peserta didik makin banyak pula pasangan kartunya.

Guru menunjuk salah satu peserta didik yang memegang kartu, peserta didik
yang lain diminta berpasangan dengan peserta didik tersebut bila merasa
kartu yang dipegangnya memiliki kesamaan atau titik temu baik dari definisi

atau k ategori.

Agar situasinya agak seru dapat diberikan hukuman yanag mendidik bagi
peserta didik yang melakuan kesalahan. Jenis hukuman dibuat atas
kesepakatan bersama.

Guru dapat membuat catatan penting di papan tulis pada saat kegiatan
berlangsung.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan
dilanjutkan dengan penguatan dan bersama-sama peserta didik melakukan
kesimpulan pembelajaran;

Guru melakukan penilaian kepada peserta didik;

Guru menyampaikan pertemuan yang akan datang;

Guru mengakhiri dengan doa dan penutup berupa salam.

PERTEMUAN KE-2
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran. Setelah peserta didik siap, guru memberi salam;

Guru mengecek kehadiran peserta didik, setelah itu meminta salah seorang
peserta didik di kelas untuk memimpin doa dan dilanjutkan dengan tadarus
Q.S. An-Nur/24: 11-13 yang ada di buku siswa;

Guru memberi motivasi belajar peserta didik dengan menjelaskan manfaat
mempelajari bab tentang menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud dalam
kehidupan sehari-hari;

SRR b €A 5 R W
Guru bertanya kepada peserta didik terkait gambar yang ada pada buku siswa,
khususnya aktifitas siswa, khususnya pada 8.3

Menjelaskan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti (90 Menit)

Guru membagi peserta didik berpasang-pasangan. Untuk memudahkan
dalam pembagiannya dapat dengan cara membagi berdasarkan tempat
duduk. Jika dalam satu kelas ada 34 anak, maka di dapatkan 17 kelompok.
Guru mengajukan satu pertanyaan yang menuntut perenungan dan pemikiran.
Untuk pasangan 1, 4, 7 dan seterusnya. bisa diberikan pertanyaan bagaimana
konsep adab bermedsos dalam Islam. Kelompok 2, 5, 8 dan seterusnya.
Dapat diberikan pertanyaan bagaimana aplikasi adab bermedsos yang baik
dalam pandangan islam. Kelompok 3, 6, 9 dan seterusnya. Fokus pada
pertanyaan apa dampak atau hikmah dari mengedepankan adab bermedsos.
Peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan tersebut secara individual.
Kemudian minta kepada mereka berpasangan dan saling bertukar jawaban
dan membahasnya.

Guru meminta pasangan-pasangan yang ada untuk bergantian
mempresentasikan hasil jawaban.

Peserta didik lain yang fokusnya berbeda diminta untuk mencatat.
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Kegiatan Penutup (10 Menit)

o Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan
dilanjutkan dengan penguatan dan bersama-sama peserta didik melakukan
kesimpulan pembelajaran;

« Guru melakukan penilaian kepada peserta didik;

« Guru menyampaikan pertemuan yang akan datang;

« Guru mengakhiri dengan doa dan penutup berupa salam.

PERTEMUAN KE-3
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

« Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran. Setelah peserta didik siap, guru memberi salam;

« Guru mengecek kehadiran peserta didik, setelah itu meminta salah seorang
peserta didik di kelas untuk memimpin doa dan dilanjutkan dengan tadarus
Q.S. An-Nur/24:11-13 yang ada di buku siswa;

« Guru memberi motivasi belajar peserta didik dengan menjelaskan manfaat
mempelajari bab tentang menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud dalam
kehidupan sehari-hari;

« Guru bertanya kepada peserta didik terkait gambar yang ada pada buku siswa,
khususnya aktifitas siswa, khususnya pada 8.3

« Menjelaskan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti (90 Menit)

« Sebagai langkah awal, Peserta didik diberikan petunjuk untuk mengamati lebih
dalam terhadap fenomena dakwah yang ada di media sosial.

« Kemudian guru memberikan gambaran proyek kepada peserta didik untuk
membuat poster yang mengandung pesan Islami berisikan hadis, ajakan
kebaikan atau dakwah.

« Kemudian Guru memberikan intruksi lanjutan kepada peserta didik untuk
dapat membuat video pendek 15 sampai 30 detik dari poster tyang telah
dibuat. Bisa ditambah audio dari musik pop islam. Kemudian peserta didik
memposting video-poster tersebut di salah satu akun medsos mereka.

« Guru memberikan jadwal atau deadline dari proyek tersebut. Penjadwalan
sangat penting agar proyek yang dikerjakan sesuai dengan waktu yang
tersedia dan sesuai dengan target.

e iy e~ T e s T e

« Guru memberikan jadwal atau deadline dari proyek tersebut. Penjadwalan
sangat penting agar proyek yang dikerjakan sesuai dengan waktu yang
tersedia dan sesuai dengan target.

« Guru memonitor kegiatan dan perkembangan proyek. Guru melakukan

monitoring terhadap pelaksanaan dan perkembangan proyek sedang
dikerjakan.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

« Guru memberikan penilaian terhadap tugas “projek” anak tersebut. Tahap ini
dilakukan untuk mengevaluasi kegiatan sebagai acuan perbaikan untuk tugas
proyek pada mata pelajaran yang sama atau mata pelajaran lain.

g et tay - ————— [@ st St e ama WAt e mmeaes § A At e et s T4 e e St e A

« Guru memberikan jadwal atau deadline dari proyek tersebut. Penjadwalan
sangat penting agar proyek yang dikerjakan sesuai dengan waktu yang
tersedia dan sesuai dengan target.

e Guru memonitor kegiatan dan perkembangan proyek. Guru melakukan
monitoring terhadap pelaksanaan dan perkembangan proyek sedang
dikerjakan.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

« Guru memberikan penilaian terhadap tugas “projek” anak tersebut. Tahap ini
dilakukan untuk mengevaluasi kegiatan sebagai acuan perbaikan untuk tugas
proyek pada mata pelajaran yang sama atau mata pelajaran lain.

« Guru memberikan penguatan nilai terkait materi yang sudah dilaksanakan.

« Guru menyampaikan apa yang akan dipelajari pada pertemuan yang akan
datang.

« Guru mengakhiri dengan doa dan penutup berupa salam.
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E. ASESMEN / PENILAIAN
Penilaian Sikap
Penilaian diri dilakukan dengan cara meminta peserta didik untuk mengisi pada
tabel yang ada di buku siswa bab 8. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan dirinya dalam berperilaku. Selain itu penilaian diri juga
dapat digunakan untuk membentuk sikap peserta didik terhadap mata pelajaran.
Hasil penilaian diri peserta didik dapat digunakan sebagai data konfirmasi.
Adapun panduan penilaian sikap adalah sebagai berikut.
Nalas Akdur = hamlal Pemesoleizan X 100

<0

Selain itu guru melakukan pengamatan sikap peserta didik dengan mengacu
form dibawah ini.

No | Tgl Nama Peserta | Catatan Butir Tanda Tindak
didik Perilaku Sikap tangan lanjut

Jurnal ini berisi tentang catatan perilaku peserta didik yang menonjol yaitu
perilaku yang sangat baik atau kurang baik sesuai dengan materi yang dipelajari
dan sikap yang ditumbuhkan dalam satu semester.

Penilaian Pengetahuan
Panduan Penilaian Soal Pilihan Ganda

Setiap jawaban benar mendapatkan nilai 2. Sehingga nilai tertinggi untuk Soal
Pilihan Ganda adalah 20.

1 E & E
2 D 7/ D
3 B 8 B
4 B 9 B
S E 10 A

Sedangkan untuk panduan penilaian soal uraian adalah sebagai berikut.
No | Jawaban Skor

1 « Apabila peserta didik menjawab lengkap pengertian adab
bermedia sosial dan dalil naqlinya dengan benar. Adab dalam
bermedia sosial adalah suatu sikap dan perilaku yang harus
dikedepankan ketika berinteraksi dengan orang lain ketika
n k n |. Aadapun lilny e

s -, >
5t 5 RS L, 36 57 &) 54 0
15t 5 5 5, 3650 ) A 2l gy
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« Apabila peserta didik menjawab pengertian adab bermedia
sosial kurang lengkap dan dalil naglinya dijawab dengan benar;

« Apabila peserta didik menjawab pengertian adab bermedia
sosial dengan benar dan dalil naqglinya dijjawab kurang
lengkap/hanya nama surat dan ayat tanpa teks ayat;

« Apabila peserta didik menjawab pengertian adab bermedia
sosial kurang lengkap dan dalil naqlinya kurang lengkap/ hanya
nama surat dan ayat tanpa teks ayat:

« Apabila peserta didik menjawab pengertian adab bermedia
sosial kurang lengkap atau dalil naglinya kurang lengkap/ hanya
nama surat dan ayat tanpa teks ayat

« Apabila peserta didik menjawab pengertian adab bermedia
sosial dengan benar atau dalil naglinya tidak benar

2 |« Apabila peserta didik menjawab alasan bermedia sosial periu
adab dengan lengkap tiga dengan benar Alasan pentingnya
bermedia sosial perlu adab adalah
1. Untuk memberikan rasa aman dalam menggunakan media
sosial

2. Sebagai panduan bagi pengguna media sosial dalam
berinterkasi di dunia maya

3. Dengan adanya adab dalam bermedia sosial, pengguna media
sosial dapat memanfaatkan ke hal yang positif. (Catatan:
dimungkinkan jawaban yang masih ada kaitannya dengan
pentingnya dalam bermedia sosial selain ketiga hal di atas)

« Apabila peserta didik menjawab alasan bermedia sosial periu
adab dengan lengkap tiga alasan dan yang benar dua

= Apabila peserta didik menjawab alasan bermedia sosial periu
adab dengan lengkap tiga hal dan yang benar satu

= Apabila peserta didik menjawab alasan bermedia sosial periu
adab dengan dua alasan dan benar

= Apabila peserta didik menjawab penerapan alasan bermedia
sosial perlu adab dengan satu penerapan dan benar
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« Apabila peserta didik menjawab penerapan alasan bermedia
sosial perlu adab tapi jawabannya tidak benar

Apabila peserta didik menjawab tiga jawaban adab dalam

bermedia sosial dengan lengkap dan benar Adab dalam

bermedia sosial adalah:

1. Meliti fakta atau kebenaran informasi;

2. Menyampaikan informasi tanpa merekayasa, atau
memanipulasi;

3. Menyampaikan pesan nasihat atau memberikan argumentasi
hendaknya dengan cara yang baik;

4. Dalam menggunakan media sosial, hindarilah bahasa yang

menyinggung atau menyakiti atau menghina orang lain;
5. Bersikap bijak dalam bermedsos
Apabila peserta didik menjawab adab dalam bermedia sosial tiga
hal dan yang benar dua
Apabila peserta didik menjawab adab dalam bermedia sosial
dalam bentuk tiga hal dan yang benar satu
Apabila peserta didik menjawab adab dalam bermedia sosial dua
hal dan benar
Apabila peserta didik menjawab adab dalam bermedia sosial
satu hal dan benar
Apabila peserta didik menjawab adab dalam bermedia sosial tapi
jawabannya tidak benar

Apabila peserta didik menjawab tiga dampak positif medsos:

1. Medsos membawa manusia menjadikan kemudahan
berkomunikasi dan bersilaturahmi.

2. Medsos juga bisa sebagai sarana untuk membuat karya tulis.

3. Medsos bisa sebgai hiburan.

4. Medsos dapat dipergunakan untuk berdakwah.

5. Medsos juga dapat digunakan untuk berbisnis.

Catatan: dimungkinkan apabila ada jawaban lain dan relevan

Apabila peserta didik menjawab 3 dampak positif adanya

Apabila peserta didik menjawab 3 ciri dampak positif adanya
medsos dan yang benar satu

Apabila peserta didik menjawab dua dampak positif adanya
medsos dan benar

Apabila peserta didik menjawab satu ciri dampak positif adanya
medsos dan benar

Apabila peserta didik menjawab satu ciri dampak positif adanya
medsos dan jawabannya tidak benar

Apabila peserta didik menjawab hikmah yang diperoleh ketika

mengedepankan adab dalam bermedsos:

1. Mendapatkan kepercayaan dari orang lain;

2. Terhindar dari berita hoax;

3. Orang lain merasa nyaman ketika melakukan silaturahmimedia
sosial ;

4. Terjalin hubungan yang harmonis dengan sesama

Apabila peserta didik menjawab hikmah yang diperoleh ketika

mengedepankan adab dalam bermedsos dan yang benar dua

Apabila peserta didik menjawab hikmah yang diperoleh ketika

mengedepankan adab dalam bermedsos dengan tiga perilaku

dan yang benar satu

Apabila peserta didik menjawab hikmah yang diperoleh ketika

mengedepankan adab dalam bermedsos dengan dua perilaku

dan benar

Apabila peserta didik menjawab satu hikmah yang diperoleh

ketika mengedepankan adab dalam bermedsos dan benar |

Nilai Akhur Pengetahunan adalah
Nilai Soal Piliban Ganda - Nilai Soal Uraian X 10

7
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G.

Penilaian Keterampilan
Mempresentasikan tentang Adab Bermedia Sosial dalam Islam

Aspek Yang Dinilai

No | Nama HK:S“m :ﬁg{aﬂan _l;‘_‘rmoses Keria | njitai
a-4) a-3)

1

2

3

Dst

Aspek Kriteria Skor

Hasil Karya Hasil karya dari segi isinya lengkap, susunannya 4

sistematis, dan disusun dengan sangat rapi

Hasil karya dari segi isinya lengkap, susunannya 3
kurang, dan disusun dengan sangat rapi (ada salah
satu unsur yang kurang)

Hasil karya dari segi isinya lengkap, susunannya 2
kurang sistematis, dan disusun dengan kurang rapi
(ada dua unsur yang kurang)

Hasil karya dari segi isinya kurang lengkap, 1
susunannya kurang sistematis, dan disusun dengan
kurang rapi (ada tiga unsur yang kurang)

Penyajian Menyajikan dengan lancar, bisa menjawab pertanyaan | 3
dengan tepat, dan lancar
Menyajikan dengan lancar, bisa menjawab sebagian | 2
pertanyaan dengan tepat, dan lancar
Menyajikan kurang lancar, menjawab pertanyaan tidak | 1
tepat dan lancar

Proses Kerja | Proses mengeriakan melibatkan semua anggota |3
Kelompok kelompok dan kekompakan kelompok
Proses mengerjakan melibatkan sebagian anggota | 2
kelompok dan kurang kompak kelompok dalam
menyelesaiakan tugas

Proses mengerjakan tidak melibatkan sebagian |1
anggota kelompok dan kurang kompak kelompok
dalam menyelesaiakan tugas

Nilai Akhir = Hasil Karya + Penyajian + Proses Kerja X 10

PENGAYAAN DAN REMEDIAL
a. Remedi
= Peserta didik yang mendapatkan nilal dibawah kriteria ketuntasan minimal
(KKM), maka ikut remidi.
e Guru melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis atau
memberikan tugas individu terkait dengan topik yang telah dibahas.
Remedial dilaksanakan pada hari tertentu yang disesuaikan, contoh: pada saat
jam belajar, apabila masih ada waktu atau di luar jam pelajaran

b. Pengayaan

Peserta didik yang sudah mencapai kompetensi minimal, mendalami lebih

lanjut buku/kitab pengayaan di bawah ini:

« Eko Sumadi, Dakwah dan Media Sosiall Menebar Kebaikan Tanpa
Diskrimasi. AT-TABSYIR: Jurnal Komunikasi Penyiaran Isiam. Vol. 4, No. 1
Juni 2016.

« Juminem. Adab Bermedia Sosial Dalam Pandangan Islam. Jurnal
Pendidikan Agama Islam. Vol. &, No. 1 (Januari-Juni) 2019.

« Setyawan, Hendra A. 2017. Fikih Informasi di Era Media Sosial dalam
Membangun Komunikasi Beretika. Makalah disampaikan pada Seminar
Nasional dengan Tema Membangun Etika Sosial Politik Menuju 147
Masyarakat Yang Berkeadilan. Dilaksanakan oleh FISIP Universitas
Lampung pada 18 Oktober 2017 di Hotel Swiss Bell Bandar Lampung.

= Noer, Ali, Syahraini Tambak, dan Azin Sarumpaet. Konsep Adab Peserta
Didik dalam Pembelajaran menurut Az-Zarnuji dan Implikasinya terhadap
Pendidikan karakter di Indonesia. Jurnal Alhikmah Vol. 14 Nomor 2 Oktober
2017.

REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan meminta kepada peserta didik
menulis atau mengemukakan di depan kelas terhadap pembelajaran yang sudah
dilaksanakan aaar pembelaiaran vana dilaksanakan dapat diketahui kelebihan

serta kelemahannya.

Mengetahui Purwokerto, 8 Juni 2023
p Guru Mata Pelajaran

NIP. 19701219 199301 1 003 NIP.

XX




LAMPIRAN 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Aktivitas 8.1

Bacalah Q.S. An-Nur/24: 11-13 bersama-sama dengan tartil!

Aktivitas 8.2

Tabayun pada Era Media Sosial

Saat berjalan-jalan di suatu tempat, tiba-tiba ada yang berteriak sambil menunjuk ke
kalian, “Copeeeeet---.” Banyak orang yang ada sekelilingmu menghakimi kalian,
tanpa ada konfirmasi sebelumnya. Padahal, kalian tidak menjadi pelakunya. Kalau
kejadian tersebut menimpamu, Bagaimana perasaanmu?

Peristiwa di atas, bisa saja terjadi di dunia media sosial kalian. Walaupun sudah
menggunakan smartphone dengan teknologi yang canggih, di media sosial
seringkali bersifat reaktif tanpa melakukan penyaringan dan konfirmasi. Dalam
bahasa agama Islam, saat mendapatkan informasi dari media sosial, seringkali
sengaja atau tidak, langsung diforward ke berbagai grup, tanpa ditashih dan tabayun
terlebih dahulu.

Sekarang ini, dengan kecanggihan teknologi, dalam hitungan detik, sebuah
informasi akan cepat menyebar ke seluruh dunia. Padahal dalam ajaran Islam
diajarkan untuk: tabayyun terlebih dahulu, jangan menggunjing, jangan mencari-cari
kesalahan orang lain, jangan mempermalukan orang lain di depan umum, jangan
bersikap kasar, jangan bersikap sombong, jangan merusak kehormatan orang lain,
jangan menganggap diri kalian suci, jangan mengafirkan sesama orang lain, jangan
berbohong, dan seterusnya.

Terkadang interaksi di media sosial menjadi sama “berisiknya” seperti interaksi di
pasar. Hanya bedanya, saat media sosial menggunakan smartphone zaman now,
cara berkomunikasinya masih sama dengan interaksi di pasar. Terkadang apabila
ada berita baik maupun buruk tentang seorang tokoh, tanpa ada verifikasi maupun
tabayun kebenaran informasi tersebut, langsung dishare. Jadi yang menentukan
benar dan salahnya bukan isi berita, melainkan apakah senang atau tidaknya
dengan tokoh yang dibicarakan. Dalam ajaran agama Islam, kita semua diingatkan
untuk bersikap adil meski terhadap kelompok atau orang yang tidak kita sukai.
(Sumber: Prof. Nadirsyah Hosen. 2019. Saring Sebelum Sharing. Yogyakarta:
Bentang. 305-306)

Dari bacaan di atas, tulislah 3 kata kunci. Kemudian jelaskan maksudnya.

Aktivitas 8.3

Jawablah pertanyaan ini dengan jujur sesuai kondisi kalian

1. Selama ini, HP kalian dimanfaatkan untuk apa saja?

2. Selama ini, media sosial apa saja yang kalian ikuti ?

3. Dari media sosial yang kalian ikuti apa manfaat dan dampak negatifnya?

Aktivitas 8.4

Carilah dasar nagli selain satu ayat AlI-Qur’ an atau hadis, selain yang ada di atas.
Kemudian jelaskan kaitannya dengan adab dalam bermedia sosial.

Aktivitas 8.5
Carilah teks Q.S. AlI-An’' am/é6: 162-163, terjemahan, tafsir dan bagaimana
hubungannya dengan bermedia sosial!

Aktivitas 8.6

Setelah mempelajari adab bermedia sosial, buatlah flyer tentang ajakan untuk
berbuat baik kepada sesama. Setelah itu hasilnya dishare di media sosial yang kalian
punya.
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LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

¢ /2

Adab menggunakan media sosial adalah suatu sikap dan perilaku yang harus
dikedepankan ketika berinteraksi dengan orang lain ketika menggunakan media
sosial.

2. Adab dalam menggunakan media sosial, diantaranya adalah: a) Niat yang baik; b)

memilih teman yang baik: ¢) meneliti kebenaran informasi yang diterima; d)
menyampaikan informasi tanpa rekayasa atau manipulasi; e) mengajak kepada
kebaikan; f) menyampaikan informasi atau memberikan komentar sebaiknya
dengan cara yang baik; g) dalam menggunakan media sosial, hindarilah bahasa
yang menyinggung atau menyakiti atau menghina orang lain; h) bersikap bijak; i)
dapat mengambil hikmah.

3. Contoh penerapan adab dalam menggunakan media sosial, di antaranya adalah a)

dalam berinteraksi di media sosial, saling menghormati dan menghargai
antaranggota grup atau netizen di media sosial, b) menghindari update status
atau mengupload berita berburuk sangka (su’ udzan), mencari-cari kesalahan
orang lain (tajassus), dan menggunjing orang lain (ghibah); c) gunakan media
sosial yang sehat dengan mengupload status atau informasi di grup yang
bermanfaat bagi anggota; d) apabila dalam interaksi di media sosial ada
perbedaan pendapat, anggota grup harus saling menghormati; e) tidak
memproduksi dan menyebarkan berita bohong (hoax) dan ujaran kebencian
(hatespeech) di media sosial.

4. Diantara hikmah adab dalam menggunakan media sosial adalah: a)

mendapatkan kepercayaan dari orang lain; b) terhindar dari berita hoax; ¢) orang
lain merasa nyaman ketika melakukan silaturahmi media sosial; d) terjalin
hubungan yang harmonis dengan sesama.

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Adab: Menurut bahasa berarti kesopanan, sopan santun, tatakrama, moral, nilai-
nilai, yang dianggap baik oleh masyarakat. Adab menurut Rasulullah Saw adalah
pendidikan tentang kebajikan. Makna lainnya,adalah aturan atau norma mengenai
sopan santun yang didasarkan atas aturan agama, terutama Agama Islam.
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Alkaloid: Sebuah golongan senyawa basa benitrogen yang kebanyakan
keterosiklik dan terdapat di tetumbuhan. Tidak termasuk adalah asam amino,
protein, dan gula amino.

Aib: Cela, malu, arang di muka, noda, nista, salah, keliru. Aib adalah sesuatu hal
yang membuat seseorang itu malu jika diketahui oleh orang lain.

Berhala modern: Berbeda berhala di jaman dahulu yang disembah, kini muncul
berhala modern yang mampu membuat umat manusia berpaling, sehingga
menduakan Allah Swt. Makna masa kini adalah perwujudan yang bersifat fisik
benda atau boleh jadi non fisik yang membuat manusia lupa akan tujuan hidupnya
kepada Allah Swt.

Buhtan: Memfitnah dan mengada-ngadakan keburukan seseorang. Arti lainnya
membicarakan tentang apa yang tidak dilakukan orang lain.

Cooperative learning: adalah metode atau strategi pembelajaran yang
menekankan kepada sikap atau perilaku bersama. Jumlahnya sekitar 2-5 peserta
didik yang sal-ing memotivasi dan membantu, agar tujuannya tercapai secara
maksimal.

Dalil naqli: Dalil yang berasal dari AlI-Qur’ an maupun Hadis.

Demonstrasi: merupakan cara penyajian pembelajaran dengan meragakan dan
mempertunjukkan suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang
dipelajari.

Diklat: Pendidikan dan Pelatihan.

Distorsi: Pemutarbalikan suatu fakta, aturan, dan penyimpangan. Makna lainnya
suatu kondisi terjadinya kekacauan dan penyimpangan yang dapat
mengakibatkan terganggunya proses pencapaian sebuah tujuan.

Eksplorasi: Penjelajahan atau pencarian adalah tindakan mencari atau melakukan
penjelajahan dengan tujuan menemukan sesuatu, misalnya daerah tak dikenal,
termasuk antariksa, minyak bumi, air, dan lain-lain.

Etimologi: Secara Bahasa.

Fagih: Orang yang faham terhadap aturan atau Syariah Islam. Kumpulan orang
faqih, biasa disebut Ulama.

XXIV



Fitrah: Arti bahasanya adalah membuka atau menguak. Makna lainnya asal
kejadian, keadaan yang suci, dan kembali asal kejadian.

Ghibah: Menyebutkan sesuatu yang terdapat pada diri seseorang yang tidak
disukainya, baik dalam soal jasmani, kekayaan, hati, dan akhlaknya.

Hadats: Keadaan tidak suci yang dialami manusia, sehingga menyebabkan
terhalang untuk melaksanakan ibadah, seperti shalat, membaca Al-Qur’ an,
thawaf, dan lain-lain.

Hakiki: Sesungguhnya.

Haya' :Malu.

Hoaks: Berita Bohong.

H.R.: Hadis Riwayat.

ljab: Penyerahan.

lkhlas: Beribadah hanya karena Allah Swt.

e |hsan: Mencurahkan kebaikan dan menahan diri untuk tidak mengganggu orang

lain. Makna lainnya seseorang yang menyembah Allah Swt. Solah-olah ia melihat
-Nya, dan jika tidak mampu melihat-Nya, maka bayangkanlah bahwa
sesungguhnya Allah Swt. Melihat-Nya.

Infotainmen: Berita ringan yang menghibur atau informasi hiburan.

llat: Kemanfaatan yang dipelihara atau diperhatikan syara’ di dalam menyuruh

suatu pekerjaan atau mencegahnya.

Irasional: Tidak selaras dengan atau berlawanan dengan rasio, atau tidak

berdasarkan akal (penalaran) yang sehat.

Istigamah: Tetap di dalam ketaatan, atau seseorang senantiasa ada di dalam

ketaatan dan di jalan lurus di dalam menjalankan ketaatan kepada Allah Swt.

Kaffah: Sempurna, paripurna atau menyeluruh. Jika dikaitkan dengan muslim

menjadi muslim yang kaffah yakni muslim yang sempurna, bukan muslim yang
‘setenahg-tengah’ atau tidak ‘seoptong-potong’ .

Kauniyah: Ayat-Ayat Allah yang membicarakan fenomena alam, atau Ayat-ayat

Allah Swt. Yang tidak terfirmankan atau terucapkan atau tertuliskan, namun bisa

dibuktikan melalui keadaan atau pun kejadian.

Khalifah: Pemimpin, penguasa, atau orang yang memegang tampuk

pemerintahan.

Khiyar: Istilah dalam fikih yang artinya hak memilih yang dimiliki oleh pihak-pihak

yang terlibat dalam transaksi jual beli, apa mau melanjutkan atau membatalkan

Konfrontatif: Konfrontasi yang kerap digunakan untuk menggambarkan suatu hal

yang bertentangan antara dua belah pihak, atau perihal berhadap-hadapan

langsung.

Mahram: Orang yang haram untuk dinikahi

Ma’ rifat: Mengetahui Allah Swt. Dari dekat. Makna lainnya mengenal Allah Swt

dengan sebenar-benarnya, baik asma, sifat, maupun af ' al-Nya.

Mashlahah: Kebaikan

Muabbad: Haram selamanya

Mukhlis: Orang yang lkhlas

e Muru' alr Menjaga Kehormatan

¢ Mushaharah: Haram dinikah sebab ikatan pernikahan

Mufti: Orang yang diberi wewenang untuk menjawab fatwa dengan cara ijtihad.

Mereka adalah para ulama yang harus memiliki ilmu di bidangnya dan banyak

pengalaman hidup.

Mujahadah: Ikhtiar yang sungguh-sungguh untuk mengubah keadaan dalam

berbagai aspek kehidupan, termasuk mengendalikan diri dari nafsu yang tidak

benar

Mursyid: Pemberi petunjuk atau mengajarkan. Maknanya adalah seseorang yang

ahli memberi petunjuk untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.

Mu ' tabar: Diperhitungkan atau dipercaya. Jika dikaitkan dengan kitab tafsir,

hadis, atau fikih, maka maknanya adalah kitab-kitab yang sudah menjadi rujukan

banyak ulama, misalnya di fikih berarti kitab-kitab yang disusun empat imam
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madzhab (Imam Syafi’ i, Hanafi, Maliki, dan Hambali).

Nash: Wahyu Allah Swt. Atau teks yang ada dalam AlI-Qur’ an dan Hadis yang
langsung diterima oleh Nabi Muhammad Saw. Nash adalah sebagai petunjuk bagi
manusia.

Puslitbang: Pusat Penelitian dan Pengembangan.

* Qabul: Penerimaan.
* Qalam: Sejenis pena yang terbuat dari rumput buluh atau sejenis gelegah, yang

digunakan dalam seni kaligrafi Islam.

Qauliyah: Ayat-ayat yang berupa firman Allah Swt. Yang bisa kita jumpai dalam
kitab suci Al-Qur’ an. Makna lainnya adalah ayat atau surat yang terhimpun
dalam mushaf Al-Qur’ an yang diawali Surat Al-Fatihah sampai Surat An-Nas.
Qiyas: Penetapan hukum yang belum ada nash pastinya, tetapi memiliki
kesamaan dalam illat dengan hukum yang sudah ada ketetapannya.

Radikal: Secara mendasar (sampai hal-hal yang prinsip), atau perubahan yang
amat keras agar terjadi perubahan dalam undang-undang atau dalam sistem
pemerintahan.

Resitasi: merupakan metode atau cara pembelajaran yang dilakukan dengan
memberikan tugas kepada peserta didik, sehingga muncul tanggung jawab
sekaligus memepermudah dalam memahami materi pelajaran.

e Rihlah: Praktik menempuh perjalanan panjang, bahkan sampai ke luar

* Negeri. Makna lainnya sebuah perjuangan untuk mencari ilmu agama.

* Rijs: Najis, kotor, jelek, buruk, kejam, jahat dan jijik yang harus dijauhi.

Role playing: merupakan model pembelajaran sosial yang menugaskan peserta

didik memerankan suatu tokoh yang ada dalam materi atau peristiwa yang
diungkapkan dalam bentuk cerita sederhana.

Sakaw: Gejala fisik dan mental yang terjadi setelah berhenti atau mengurangi
asupan obat. Biasanya dapat berupa kecemasan, kelelahan, berkeringat, muntah,
depresi, kejang dan halusinasi.

Sakinah: Ketenangan.

e Saw.: Sallahu 'alaihi wa al-salam.

e Sukhriyah: Mengolok-olok orang lain.

Sirah: Kebiasaan, cara, jalan, dan tingkah laku. Perincian hidup seseorang.
Biasanya disandingkan dengan Rasulullah Saw.

Shuhuf: Wahyu Allah Swt. Yang disampaikan kepada para Rasul, tetapi tidak wajib
disampaikan atau diajarkan kepada manusia. Beberapa Nabi yang mendapatkan
shuhuf, antara lain Nabi Adam a.s, Nabi Idris a.s dan Nabi Musa a.s.

Storyboard: adalah desain sketsa gambar yang disusun berurutan sesuai dengan
naskah cerita yang telah dibuat, sehingga dapat menyampaikan pesan atau ide
dengan lebih mudah kepada orang lain, termasuk maksud dan tujuannya.

Swt.: Subhanahu wa ta’ ala
Tabayyun: Teliti terlebih dahulu. Saat menerima informasi, harus dilakukan cek
dan ricek, dikonfirmasi dulu, agar tidak terjadi masalah yang tidak diinginkan.

Tadabbur: Mencermati atau berfikir dengan melihat akhirnya. Arti lainnya adalah
perenungan yang menyeluruh untuk mengetahui maksud dan makna dari suatu
ungkapan secara mendalam

Terminologi: Secara Istilah

Thaifah: Kelompok orang yang berjuang di dalam kebenaran; para ahli hukum
agama; atau para ahli ibadah yang tidak terlalu mementingkan dunia

Zahid: Orang yang Zuhud
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Lampiran 9. Surat Observasi Pendahuluan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor : B.m.5600/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/11/2023 14 November 2023
Lamp. -
Hal : Permohonan ljin Observasi Pendahuluan

Kepada

Yth. Kepala SMAN 3 Purwokerto

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data penyusunan skripsi
mahasiswa kami:

1. Nama : Filda Nasta’ Nurahma Yanti
2. NIM : 2017402120

3. Semester : 7 (Tujuh)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam

5. Tahun Akademik : 2023/2024

Memohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk kiranya berkenan memberikan ijin observasi
pendahuluan kepada mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan
dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Objek : Guru PAI SMA N 3 Purwokerto
2. Tempat / Lokasi : SMA NEGERI 3 PURWOKERTO
3. Tanggal Observasi 1 16-11-2023 s.d 29-11-2023

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam
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Lampiran 10. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Observasi

Pendahuluan
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Lampiran 11. Blangko Bimbingan Proposal Skripsi
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Lampiran 12. Surat Keterangan Telah Lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN

No. B.e.571/Un.19/FTIK.JPI/PP.05.3/1/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam pada
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK) UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
menerangkan bahwa proposal skripsi berjudul :

PERAN GURU PAI DAN BUDI PEKERTI DALAM PEMBINAAN AKHLAKUL KARIMAH DI
ERA DIGITAL PADA SISWA SMAN 3 PURWOKERTO

Sebagaimana disusun oleh:
Nama : Filda Nasta' Nurahma Yanti
NIM 12017402120
Semester 16
Jurusan/Prodi 1 PAI

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 24 Januari 2024

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 13. Surat Keterangan Telah Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN
No. B-1266/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/3/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama : Filda Nasta' Nurahma Yanti
NIM 12017402120
Prodi : PAI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan

LULUS pada:
Hari/Tanggal : Selasa, 19 Maret 2024
Nilai A

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

okerto, 21 Maret 2024
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Lampiran 14. Surat ljin Riset Individu

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor : B.m.440/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/02/2024 22 Februari 2024
Lamp. -
Hal : Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala SMAN 3 Purwokerto
Kec. Kedungbanteng
di Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : Filda Nasta’ Nurahma Yanti

2. NIM : 2017402120

3. Semester : 8 (Delapan)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam

5. Alamat : Jallgrr\aGunung Kerinci, Rt 06/ Rw 04, Bobosan, Kec. Purwokerto
: PERAN GURU PAI DAN BUDI PEKERTI DALAM PEMBINAAN

6. Judul AKHLAKUL KARIMAH DI ERA DIGITAL PADA SISWA SMAN 3
PURWOKERTO

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Objek : Guru PAI dan Budi Pekerti, Kepala Sekolah
2. Tempat / Lokasi : SMA Negeri 3 Purwokerto

3. Tanggal Riset : 23-02-2024 s/d 23-04-2024

4. Metode Penelitian : Kualitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam

Tembusan :

1. Guru PAI dan Budi Pekerti SMA N 3 Purwokerto
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Lampiran 15. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Riset Individu
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Lampiran 16. Blangko Bimbingan Skripsi
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Lampiran 17. Surat Keterangan Telah Wakaf Perpustakaan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAlI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
UPT PERPUSTAKAAN
Jalan Jenderal A. Yani No. 40A Purwokerto 53126

Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
Waebsite: http-//lib. uinsaizu.ac id, Email: lib@ uinsaizu.ac id

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU
Nomor : B-1998/Un.19/K.Pus/PP.08.1/4/2024

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa :

Nama : FILDA NASTA' NURAHMA YANTI
NIM : 2017402120
Program : SARJANA / S1

Fakultas/Prodi : FTIK/ PAI

Telah menyumbangkan (menghibahkan) buku ke Perpustakaan UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto dengan Judul, Pengarang, Tahun dan Penerbit ditentukan
dan atau disetujui oleh Kepala Perpustakaan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.
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Lampiran 18. Sertifikat BTA PPI
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Lampiran 19. Sertifikat Bahasa

‘ RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLICOF INDONESIA s e Sl gl
ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI AJ SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO P SN e gl pS N
A : b
| acid | b gl o1y easess

]
=
S
i

~ Thisis to certify that
Name
~ Place and Date of Birth
Has taken
with Computer Based Test,
- organized by Language Development
with obtained result as follows :
Listening Comprehension: 47
tg.—.“ r“
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Lampiran 20. Sertifikat KKN

v st 17 191 Rl 4 3 S et RAFHMAS

® | OLPPM

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 1188/K.LPPM/KKN.52/09/2023

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : FILDA NASTA" NURAHMA YANTI
NIM 12017402120

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-52 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95 (A).
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Lampiran 21. Sertifikat PPL
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Lampiran 22. Hasil Cek Plagiasi

~Ia UFJI svvcu FRINRT A
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7 D 3 0

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

. e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id 1
Internet Source %

Witasari, Oki. "Implementasi metode, media, 1 %
dan penilaian pembelajaran mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti

berbasis Blended Learning di SD Negeri

Menganti Banyumas", Universitas Islam

Negeri Saifuddin Zuhri (Indonesia), 2024

Publication

Exclude quotes It Exclude matches < 1%
Exclude bibllography On
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
1. Nama Lengkap : Filda Nasta’ Nurahma Yanti

2. NIM : 2017402120
3. Tempat/Tgl. Lahir  : Banyumas, 22 Januari 2002

4. Alamat Rumah : JI. Gunung Kerinci RT 06 RW 04, Bobosan,

Kec. Purwokerto Utara, Kab. Banyumas
5. Nama Ayah : Tofik Koerochman
6. Nama lbu : Kus Sriyanti

B. Riwayat Pendidikan
1. TK Diponegoro 45 Bobosan
2. SD Negeri 3 Bobosan
3. MTs Negeri Model Purwokerto
4. SMA Negeri 3 Purwokerto
C. Pengalaman Organisasi
1. Students English Club SMA Negeri 3 Purwokerto
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